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ABSTRAK

Haris Yulianto Manajemen Laboratorium Komputer Diskless Berbasis LTSP
Linux Debian Server 1003 Di MTs Sunan Ampel Plosoklaten, Skripsi, Fakultas
Informatika, Fakultas Teknik Universitas Nusantara Persatuan Guru Republik
Indonesia, 2022.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa kondisi laboratorium komputer di MTs Sunan Ampel Plosoklaten yang
yang masih memiliki beberapa komputer dengan spesifikasi jenis lama dan
beberapa komputer yang tidak memiliki hard disk sehingga komputer tersebut
tidak dapat menyimpan sistem operasi dan tidak dapat digunakan untuk kegiatan
belajar mengajar dan kegiatan ujian siswa.

Permasalahan penelitian ini adalah melakukann implementasi
laboratorium komputer diskless di MTs Sunan Ampel Plosoklaten, melakukan
manajemen pada komputer client diskless berbasis LTSP menggunakan sistem
operasi linux debian server 10.03 LTS di MTs Sunan Ampel dan Menjalankan
Computer Based Test (CBT) pada sistem operasi diskless berbasis LTSP
menggunakan sistem operasi linux debian server 1003 LTS.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan laboratorium komputer
diskless menggunakan sistem operasi linux debian server 10.3 secara virtual
server dan client diskless dapat mengatasi permasalahan yang disebabkan tidak
ada hard disk fisik dan permasalahan spesifikiasi komputer yang masih jenis lama
pada komputer client. Untuk melakukan manajeman komputer client dapat
dilakukan dengan mudah karena semua sistem operasi client berapa pada
komputer server diskless. Agar komputer client diskless dapat menjalankan
Computer Based Test (CBT) diperlukan paket dan software tambahan yang
terpasang pada komputer server, pada penelitian ini menggunakan paket aapanel
untuk manajemen web server dan software bimasoft untuk ujian CBT, dengan
menambahkan paket aapanel dapat mempermudah saaat penambahan atau
konfigurasi web server. Dengan hasil rata-rata waktu booting yang dibutuhkan
komputer client diskless adalah 1 menit 12 detik dengan 5 kali percobaan pada 5
komputer client diskless.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan, untuk
mempermudah saat melakukan menejemen komputer client perlu ditambah sistem
yang dapat menyalakan, mematikan dan melakukan remote komputer client
diskless. Perlunya penambahan sistem image local pada komputer yang masih
memiliki hard disk fisik sehingga ketika booting tidak mengambil image dari
komputer server, hal ini akan meringankan kinerja server ketika beberapa
komputer client dinyalakan secara bersamaan.

Kata kunci : Debian, Debian Server, Linux Terminal Server Project (LTSP),
Server Diskless, Thin Client.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya awal komputer diciptakan digunakan sebagai alat
untuk mempermudah pekerjaan manusia. Perkembangan dunia teknologi
informasi dan komunikasi terutama dalam bidang komputer membawa
kemudahan dan manfaat yang sangat besar dalam berbagai aspek kehidupan
manusia. Teknologi komputer tersebut tidak hanya mempermudah
pekerjaan manusia namun juga mempercepat waktu pengerjaan.

Jaringan komputer merupakan hubungan antara 2 komputer atau
lebih, yang dapat tersambung menggunakan media wired (kabel) atau
wireless (tanpa kabel). Tenologi jaringan komputer sangat membantu
manusia dalam melakukan aktifitas dalam kehidupan sehari-hari seperti
halnya untuk melakukan sharing data atau sharing printer dalam satu
jaringan lokal, jaringan komputer selalu mengikuti perkembangan
teknologi.

Linux merupakan sistem operasi yang berbasis open source atau
sumber kode terbuka sehingga bisa didapatkan secara gratis dan
diperbolehkan untuk melakukan modifikasi terhadap sistem operasi linux
tersebut. Sistem operasi linux ini memang belum terlalu dikenal oleh

masyarakat pada umumnya, karena mayoritas masyarakat di Indonesia




masih menggunakan sistem operasi yang dikeluarkan oleh perusahaan
microsoft yaitu sistem operasi windows.

Laboratorium komputer di MTs Sunan Ampel Plosoklaten yang
merupakan salah satu Madrasah Tsanawiyah yang ada di Kabupaten Kediri
yang masih memiliki komputer jenis lama dengan spesifikasi hardware
processor Intel Dual Core 1.8 GHz, 1 GB RAM. Komputer tersebut tidak
akan berjalan dengan lancar jika menggunakan Sistem Operasi Windows 7
ke atas sehingga performa dari kinerja komputer akan semakin lambat. Ada
beberapa komputer yang tidak memiliki Hard disk sehingga komputer
tersebut tidak dapat menyimpan sistem operasi sehingga komputer tersebut
tidak dapat digunakan.

Kegiatan belajar mengajar (KBM) adalah kegiatan rutin yang
dilakukan, mata pelajaran Informatika atau TIK merupakan salah satu mata
pelajaran yang memanfaatkan laboratorium komputer sebagai sarana dalam
proses belajar mengajar. Ujian menggunakan komputer atau computer based
test (CBT) merupakan hal yang rutin dilakuan setiap 6 bulan sekali atau
setiap 1 semester sekali di dalam laboratorium komputer MTs Sunan Ampel
Plosoklaten. Dalam hal melakukan manajemen komputer atau perawatan
komputer dalam hal Software sangatlah sulit karena banyaknya komputer
yang harus ditangani dalam waktu yang bersamaan.

Penulis mengumpulkan beberapa jurnal ilmiah yang telah

dilakukan teradahulu sebagai bahan referensi untuk membangun sebuah




sistem, adapun jurnal terkait yang digunakan sebagai referansi penulis

sebagai berikut :

1.

Penelitian oleh Doli Hasibuan, Fati GN Larosa dan Rico VA
Simanjuntak pada tahun 2019 dengan judul penelitian “Analisis Dan
Implementasi Jaringan Thin Client Menggunakan Linux Terminal
Server Project Pada Jaringan LAN” hasil dari peneltian tersebut memberi
kesimpulan bahwa Implementasi jaringan klien tanpa disk dapat berhasil
dan berjalan dengan lancar. Tingkat beban jaringan dipengaruhi oleh

jumlah aktivitas yang terjadi antara server dan klien.

. Penelitian oleh Andi Zulkifli Nusri pada tahun 2019 dengan judul

penelitian “Analisis Perbandingan Kinerja Jaringan Thin Client
Terdistribusi Pada Dumb Terminal Dan Diskless” hasil dari peneltian
tersebut memberi kesimpulan bahwa Infrastruktur jaringan tanpa disk
lebih andal dan efisien daripada infrastruktur jaringan Terminal sebagai
infrastruktur jaringan klien yang menyediakan aktivitas pengguna

aplikasi multimedia.

. Penelitian oleh Bagus Julianto, Kurnianto Tri Nugroho dan Danny

Febryan pada tahun 2021 dengan judul penelitian “Analisis dan
Perancangan Jaringan Komputer Tanpa Harddisk (Diskless) pada
Laboratorium Jaringan AKN Pacitan Menggunakan Metode Preboot
Execution Environtment (PXE)” hasil dari peneltian tersebut memberi
kesimpulan bahwa Menerapkan jaringan tanpa disk di lab jaringan

umumnya dapat berfungsi, komputer klien dapat berjalan tanpa hard




disk (komputer berhasil terhubung ke sistem operasi yang ada di server).
Dalam percobaan ini penulis menguji dengan tiga kelompok klien.
Untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang timbul dari
uraian diatas, maka perlu dibuatkan sistem yang dapat digunakan untuk
memepermudah pekerjaan teknisi laboratorium komputer. Berdasarkan
uraian latar belakang tersebut, muncul ide judul “MANAJEMEN
LABORATORIUM KOMPUTER DISKLESS BERBASIS LTSP
LINUX DEBIAN SERVER 1003 DI MTs SUNAN AMPEL

PLOSOKLATEN".

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Banyak hardisk komputer client yang mengalami kerusakan

2. Spesifikasi hardware komputer client yang masih lama

3. Banyak komputer client yang harus dilakukan perawatan Software

4. Sistem operasi windows yang sering terjangkit Virus/Malware

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana implementasi laboratorium komputer diskless di MTs Sunan

Ampel Plosoklaten ?




2.

Bagaimana cara melakukan manajemen pada komputer client diskless
berbasis LTSP menggunakan sistem operasi linux debian server 10.03

LTS di MTs Sunan Ampel ?

. Bagaimana menjalankan Computer Based Test (CBT) pada sistem

operasi diskless berbasis LTSP menggunakan sistem operasi linux

debian server 1003 LTS ?

D. Batasan Masalah

Pada penelitian ini cakupan ruang lingkup permasalahanya dibatasi pada :

1.

Perancanagn sistem operasi diskless menggunakan Debian server 10.3

pada jaringan lokal di MTs Sunan Ampel Plosoklaten.

. Perancangan jaringan diskless berbasis Linux LTSP dengan topologi

star.

. Perancangan jaringan komputer diskless dengan komputer client

berjumlah 10.

. Menggunakan dua LAN Card pada Komputer Server
. Menggunakan tiga network adapter pada server virtual

. Sistem operasi menggunakan Debian Server 10.03

Sistem operasi Debian Server 10.03 ter-install di Virtualbox

. Sistem operasi komputer server host menggunkan Windows 10

Menjalankan aplikasi computer based test (CBT) Bimasoft V. 12.04




E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah :

1.

Penerapan laboratorium komputer diskless di MTs Sunan Ampel
Plosoklaten diskless menggunakan sistem operasi Linux Debian Server
10.03 LTS.

Melakukan manajemen jaringan pada komputer client diskless berbasis
LTSP menggunakan sistem operasi linux debian server 1003 LTS di

MTs Sunan Ampel.

. Menjalankan Computer Based Test (CBT) pada sistem operasi diskless

berbasis LTSP menggunakan sistem operasi linux debian server 10.03

LTS.

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Diharapkan penelitian ini memiliki manfaat, antara lain :

1.

Bagi penulis, mengetahui proses dari perencanaan dan pengembangan
dari sistem operasi diskless berbasis linux LTSP menggunakan Debian
Server 1003, serta mengetahui kelebihan dan juga kekurangan dari
sistem diskless tersebut.

Bagi pengguna, pengguna dapat merasakan sistem operasi yang berbasis

Linux LTSP yang open source atau gratis untuk digunakan.

. Bagi pengembang, dapat memanfaatkan komputer dengan spesifikasi

lama dengan menggunakan sistem operasi diskless.




G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Teknik Penelitian

a. Teknik penelitian

Teknik penelitian yang digunakan dalam penerapan laboratorium
komputer diskless di MTs Sunan Ampel Plosoklaten diskless

menggunakan sistem operasi Linux Debian Server 10.03 LTS adalah

deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

b. Prosedur Penelitian

Prosedur yang digunakan untuk penelitian ini adalah penelitian
pengembangan Research and Development (R&D). “Research and
Development (R&D)” adalah “metode penelitian yang digunakan

untuk memproduksi produk tertentu dan menguji efektivitas produk

tersebut.” (Sugiyono, 2012: 297).

Potensidan
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Gambar 1. 1. Alur Penggunaan Metode Research and Development

Produksi masal |

(R&D)

2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik ini merupakan cara untuk “Mempertimbangkan sebaran populasi

untuk mendapatkan sampel yang benar dan menentukan sampel




sebanyak jumlah sampel yang digunakan sebagai sumber data yang
sebenarnya.” (Margono, 2004). Dalam penelitian ini penulis
menggunakan Snowball Sampling yaitu suatu Teknik yang digunkanan
untuk pengambilan sampel berdasarkan wawancara atau korespondesi
dengan cara meminta informasi dari sampel utama untuk mendapatkan
sampel berikutnya, Dilakukan wawancara dari Staf Laboratorium
Komputer di MTs Sunan Ampel Plosoklaten kemudian dilanjutkan
untuk melakukan wawancara ke Kepala Laboratorium Komputer di MTs
Sunan Ampel Plosoklaten.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Ovservasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data dengan
pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap
obyek yang akan diteliti. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan
cara mengamati dan mencatat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kerusakan komputer, kendala yang sering terjadi
selama kegiatan belajar mengajar menggunakan fasilitas
laboratorium komputer di MTs Sunan Ampel Plosoklaten.
b. Metode Wawancaa
Wawancara dilakukan dengan Staf Laboratorium Komputer MTs
Sunan Ampel Plosoklaten kemudian dilanjutkan untuk melakukan
wawancara ke Kepala Laboratorium Komputer MTs Sunan Ampel

Plosoklaten. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk




mengetahui permasalahan atau faktor-faktor yang mempengaruhi
kerusakan dari komputer, kendala yang sering dialami pada
komputer dan menayakan kegiatan rutin yang dilakukan siswa atau
guru pada laboratorium di MTs Sunan Ampel Plosoklaten.

Analisa Sistem

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan
dalam penelitian sechingga dapat dibentuk sebuah topologi jaringan
yang akan diterapkan untuk jaringan yang baru dan desain sistem
jaringan baru , konfiigurasi jaringan baru dan sistem operasi yang
akan diterapkan pada server.

. Perancangan Sistem

Pada tahap peranacangan sistem penulis melakukan beberapa proses
meliputi desain topologi jaringan, subnetting, intsalasi software
virtual, melakukan install debian 10.03 LTS pada aplikasi virtualbox
dan melakukan beberapa instalasi paket-paket tambahan pada debian
server dan melakukan konfigurasi pada debian server.
Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah hasil dari proses penerapan dari sebuah
perancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya disini dilakukan
peng-instalan software yang dibutuhkan pada saat instalasi jaringan
penerapan desain sistem dan penerapan sistem operasi pada server

host (server fisik) dan server virtual (server diskless).




f.

Pengujian Sistem

Tahapan ini dilakukan pengujian tahapan jaringan yang telah dibuat
dengan melakukan pengujian secara keseluruhan baik fungsional
program serta user interface untuk memastikan semua system
berjalan dengan sesuai dengan fungsinya dan dilakukan perbaikan
jika ditemukan ada bug atau error.

Evaluasi Sistem

Evaluasi sistem ini dilakukan untuk pengumpulan sebuah informasi
dalam bekerjanya suatu sistem yang selanjutnya digunakan untuk
menentukan alternatif dalam mengambilan keputusan lalu dilakukan
pegkajian ulang bagian-bagian sistem yang tidak berjalan dengan
rencana awal.

Perbaikan sistem

Melakukan perbaikan eror atau bug yang ditemukan didalam sistem
yang telah dibuat lalu melakukan pengkodean ulang dan konfigurasi
ulang pada bagian yang tidak dapat berjalan dengan semestinya.
Laporan

Laporan berisi tentang semua kegiatan yang telah dilakukan selama
penelitian yang meliputi proses pengambilan sistem, pengambilan
data, hasil pengumpulan data, perancangan sistem, dan proses

implementasi serta pengujian program.
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H. Jadwal Penelitian

Penelitian dilakukan di laboratorium komputer Madrasah Tsanawiyah

Sunan Ampel Plosoklaten Kabupaten Kediri, dengan rincian jadwal

penelitan yang telah disajikan pada Tabel 1. 1. Jadwal Penelitian dibawah

ini :

Tabel 1. 1. Jadwal Penelitian

No| Jenis Kegiatan

Bulan ke-1 | Bulan ke-2 | Bulan ke-3 | Bulan ke-4 | Bulan ke-5 | Bulan ke-6

1 L1213 (4(1[2(3|4]|1]|2(3[|4[1|2]|3|4]|1]|2(3(4

Observasi

2 |Wawancara

3 |Analisis Sistem

Perancangan
Sistem

Implementasi
Sistem

Pengujian
Sistem

7 |Evaluasi Sistem

Perbaikan
Sistem

Penyusunan
Laporan

1. Sistematika Penulisan Laporan

Sistematika dari penulisan laporan sebagai berikut :

BAB1

PENDAHULUAN
Bab satu ini akan menjelaskan tentang latar belakang,
identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah

yang ditetapkan pada pembangunan sistem, tujuan




BAB II

BAB III

BAB IV

BABV

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan jadwal
penelitian serta sistematika penulisan laporan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab dua ini akan membahas tentang beberapa teoriyang ada
dalam penelitian dan memiliki hubungan secara langsung
dengan pokok-pokok pembahasan, termasuk metode yang
akan dipakai dan juga penjelasan tentang hal-hal yang
digunakan didalam jaringan menurut para ahli atau dari
berbagai sumber terpercaya.

ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab tiga membahas tentang analisa dan perancangan sebuah
masalah yang akan dihadapi di Laboratorium Komputer
sebagai bahan dasar perancangan sebuah sistem jaringan.
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab empat ini berisi tentang implementasi dari sebuah
system jaringan yang akan diterapkan di Laboratorium
Komputer dan juga pembahasan yang lebih rinci mengenai
sistem jaringan yang dipakai.

PENUTUP

Bab lima ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan akhir
dari penelitiaan yang sudah dilakukan dan saran-saran yang
direkomendasikan berdasarkan pengalaman di lapangan

untuk perbaikan proses pengujian selanjutnya.




A.

BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

1. Komunikasi Data

“Komunikasi data adalah komunikasi yang berasal dari data dan

dapat digunakan untuk transmisi data dengan mengubah (encoding)

informasi suara ke dalam format digital.” (Olivia Nur, 2010).

Komp A
Lapis 1 -7

Komp B
Lapis 1 -7

Gambar 2. 1. Komunikasi Data

2. Jaringan Komputer

“Jaringan komputer adalah hubungan yang terjadi antara dua atau

lebih entitas komputasi dan dapat menggunakan media transmisi kabel

atau nirkabel untuk tujuan berkomunikasi data atau bertukar file.”

(Gufron, 2013).

Membangun sebuah jaringan komputer diperlukan minimal

memiliki dua unit komputer atau 2 unit laptop yang memiliki NIC/LAN

Card sehingga dapat saling terhubung satu dengan yang lainya yang

13
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bertujuan untuk melakukan komunikasi data atau sharing data atau

sharing printer.

Jenis-jenis pada jaringan komputer meliputi :

a. PAN (Personal Area Network)
PAN (Personal Area Network) merupakan Jenis jaringan komputer
yang menghubungkan antara dua sistem komputer atau lebih yang
berjarak cukup berdekatan. Jenis jaringan ini hanya berjarak sekitar
4 sampai 6 meter, Jenis jaringan PAN sering kita gunakan sebagai
contohnya Ketika kita menghubungkan hp dengan perangkat

komputer.

Headset

Laptop

,D

u | Printer

)

Gambar 2. 2. Contoh Jaringan Personal Area Network
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LAN (Lokal Area Network)

Lokal Area Network yang merupakan kepanjangan dari LAN.
merupakan Jenis jaringan lokal yang sering kita temukan di warnet,
sekolah, madrasah, kampus dan perkantoran. Jaringan LAN
menghubungkan antara dua buah perangkat komputer atau lebih
yang masih dalam lingkup satu ruangan. Topologi jaringan sangat

berpengaruh terhadap bekerjanya jaringan LAN ini.

chient client

Gambar 2. 3. Contoh Jaringan LAN

MAN (Metropolitan Area Network)

Metropolitan Area Network merupakan kepanjanagn dari MAN,
adalah suatu jenis jaringan komputer yang mencakup suatu kota
atau kabupaten untuk menghubungkan suatu lokasi seperti sekolah,
madrasah, kampus, kantor, pemerintah daerah. Jaringan komputer

jenis ini merupakan gabungan dari beberapa jaringan lokal atau
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LAN yang saling terhubung satu sama lain, cakupan dari jaringan

MAN mencakup 10 - 50 kilo meter.

" ==Y
=] el

l%.. =
S g

IREE

Gambar 2. 4. Contoh jaringan MAN

WAN (Wide Area Network)

Wide Area Network merupakan kepanjangan dari WAN, jaringan
komputer jenis WAN ini merupakan gabungan dari jaringan lokal
LAN dan jaringan MAN yang dapat menghubungkan bebrapa kota
atau provinsi dan untuk menghubungkan kantor pusat dengan
kantor cabang dalam satu wilayah atau negara. Untuk menerapkan
jaringan ini dibutuhkan kabel jenis serat optik atau fiber optik yang

dapat men-transmisikan data dengan kecepatan 1 GB/detik.

Kanior Pusat
Jakarta

Gambar 2. 5. Contoh jaringan WAN
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e. WLAN (Wireless LAN)
Wireless LAN (atau kadang disingkat WLAN) adalah sistem
komunikasi data  fleksibel yang dapat digunakan sebagai
perpanjangan atau alternatif dari jaringan LAN kabel. LAN
nirkabel menggunakan teknologi frekuensi radio untuk mengirim
dan menerima data secara nirkabel, meminimalkan kebutuhan akan
koneksi kabel. Dengan cara ini, LAN nirkabel mampu
menggabungkan konektivitas data dengan mobilitas pengguna.
Wireless LAN adalah alternatif ketika sulit atau tidak mungkin
untuk membuat alternatif untuk LAN kabel. Lokasi seperti gedung
dan ruang kelas atau kamar hotel.
L B

L —

Il

Gambar 2. 6. Contoh jaringan Wireless LAN
3. Topologi Jaringan Komputer
Topologi jaringan adalah Hubungan fisik antara anggota jaringan (link,

node) dari jaringan komputer. Setiap node baik modem, hub, bridge,
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atau komputer, biasanya memiliki satu atau lebih koneksi (/ink) ke node

lain dalam jaringan komputer. Pemetaan hubungan antara setiap node

dalam jaringan komputer menciptakan topologi jaringan. (Ade Sari,

2020).

Jenis topologi jaringan komputer antara lain :

a. Topologi bus
Topologi bus merupakan “seluruh komputer dalam jaringan
terhubung dalam sebuah bus atau jalur komunikasi data
utama/backbone (berupa kabel)” (Reynaldo W., Meicsy N., ST,
MT.,Rizal §.,ST.,MT.,2016). Kabel yang umum digunakan adalah

kabel koaksial. Pada awal dan akhir kabel digunakan terminator.

Chem 2

Chen Chient )

Gambar 2. 7. Topologi jaringan bus
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b. Topologi ring
Menurut (Reynaldo W., Meicsy N., ST., MT., Rizal S., ST., MT.,
2016) topologi ring merupakan :
Sesuai dengan namanya, ring atau cincin, seluruh
komputer dalam jaringan terhubung pada sebuah jalur
data yang menghubungkan komputer satu dengan lainnya
secara sambung menyambung sedemikian rupa sehingga

menyerupai sebuah cincin.

Topologi ini mirip dengan rangkaian listri. Dalam hal ini, kedua
ujungnya disambungkan kembali, sehingga jika terjadi masalah
pada satu komputer, seluruh jaringan akan terpengaruh. Dalam
sistem jaringan ini, data dikirim ke seluruh jaringan. Semua
komputer yang ingin mengirim data ke komputer lain harus melalui

ring ini.

Client 3

Gambar 2. 8. Topologi jaringan ring




20

c. Topologi star

Menurut (Reynaldo Wagiu, Meicsy Najoan, ST., MT., Rizal

Sengkey, ST., MT., 2016), topologi star merupakan :
Dalam topologi ini masing-masing komputer dalam jaringan
dihubungkan ke sebuah konsentrator dengan menggunakan
jalur yang berbeda-beda, sehingga jika salah satu komputer
mengalami gangguan, jaringan tidak akan terpengaruh.
Komunikasi di dalam jaringan diatur oleh konsentrator,

berupa hub maupun switch.

Gambar 2. 9. Topologi jaringan star

d. Topologi mesh
Menurut (Reynaldo Wagiu, Meicsy Najoan, ST., MT., Rizal
Sengkey, ST., MT., 2016), topologi mesh adalah :
Dalam topologi mesh setiap device mempunyai link point-to-
point dedicated untuk setiap device lainnya. Sebab itu topologi

jaringan fully mesh memiliki n(n-1)/2 kanal fisik untuk
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menghubungkan n device. Untuk mengakomodasi link-link
sebanyak itu, maka setiap device dalam jaringan harus

memiliki port input output (1/O) sebanyak n-.

Gambar 2. 10. Topologi jaringan mesh
4. Client Server
Client server adalah suatu bentuk arsitektur jaringan dimana client
menrupakan perangkat yang hanya menerima, menampilkan,
menjalankan aplikasi komputer, sedangkan server merupakan sebuah
perangkat komputer yang dapat menyediakan data, musik, gambar dan

printer yang dapat diakses oleh komputer client.

li Berver

el e

Cliemt 2

Gambar 2. 11. Jaringan komputer client server
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5. Jaringan Komputer Diskless

Jaringan komputer diskless merupakan jaringan komputer yang
dapat beroperasi tanpa membutuhkan media penyimpanan harddisk
pada client (Ardian, 2017),.

Diskless dapat membantu mem-boot client menggunakan
BootROM vyang sudah diinstal pada kartu jaringan (LAN) yang
mendukung kernel Linux atau PXE (Preboot eXecution Environment).
Protokol TFTP (Trivial File Transfer Protocol) digunakan untuk
mengunduh kernel. Setelah kernel dipanggil (dimuat) di memori,
diskless menemukan server dengan layanan DHCP atau Bootstrap
(BOOTP) dan memberikan penerimaan alamat IP (IP). Setelah
menerima permintaan klien, komputer server terlebih dahulu memeriksa
apakah komputer klien terdaftar sebagai komputer integrasi. Ketika
komputer klien terdaftar, komputer server akan menyediakan klien
dengan alamat [nternet Protokol (IP). Klien kemudian mendapatkan
kernel. Setelah kernel berhasil diunduh oleh klien, kernel melakukan
penyebaran (inisialisasi) perangkat keras yang ada di komputer klien dan
menggunakan protokol Network File System (NFS) untuk menjadi
sistem file root di komputer server. Kemudian tinggal menjalankan
xwindow, dimana prosesnya berjalan di server, tetapi hasil (output)
ditampilkan dalam bentuk antarmuka pengguna grafis (GUI) di

komputer klien.
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6. Linux Terminal Server Project (LTSP)

Linux Terminal Server Project (LTSP) adalah aplikasi Linux yang
digunakan untuk membangun jaringan komputer tanpa disk atau thin
client. LTSP memungkinkan Anda untuk menghubungkan komputer
dengan spesifikasi rendah ke server. Klien yang terhubung ke server
dapat login sebagai pengguna dan menjalankan berbagai aplikasi di
server.

LTSP, sering disebut sebagai teknologi kloning PC (Personal
Computer), menggunakan arsitektur thin client di mana banyak
komputer workstation atau klien mengakses komputer server lain yang
sesuai. Arsitektur thin client adalah komputer yang menggunakan
jaringan komputer yang sudah ada, tetapi dikatakan mengadopsi
arsitektur thin client karena hanya berfungsi sebagai terminal di sisi
pengguna.

Dengan LTSP, klien tidak menggunakan media penyimpanan,
sehingga LTSP dapat mengurangi daya dan biaya jaringan komputer.
LTSP memungkinkan untuk mengganti hard disk komputer klien dan
persyaratan CD / DVD-ROM dengan kartu jaringan yang dapat di-boot

melalui jaringan lokal LAN.

Je LISP 00 5&550

Gambar 2. 12. Logo Linux LTSP
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7. Virtualisasi Oracle VM VirtualBox
Produk perangkat lunak Oracle VM VirtualBox, terkadang disebut
VirtualBox, saat ini sedang dikembangkan oleh Oracle. Aplikasi ini
pertama kali dikembangkan oleh perusahaan Jerman Innotek GmbH.
Pada Februari 2008, Innotek GmbH diakuisisi oleh Sun Microsystems.

Kemudian, Sun Microsystems juga diakuisisi oleh Oracle.

Gambar 2. 13. Logo virtualbox

VirtualBox digunakan untuk memvirtualisasikan sistem operasi.
VirtualBox juga dapat untuk membuat virtualisasi jaringan komputer
sederhana. Penggunaan VirtualBox dimaksudkan untuk digunakan pada
server, desktop, dan perangkat yang embedded. Berdasarkan tipe VMM
yang tersedia, Virtualbox adalah hypervisor tipe 2.

Oracle VM VirtualBox adalah perangkat lunak virtualisasi yang
memungkinkan sistem operasi "tambahan" berjalan di dalam sistem
operasi "utama". Misalnya, jika ingin menginstal sistem operasi MS
Windows di komputernya, sistem operasi MS Windows juga dapat

menjalankan sistem operasi lain yang diinginkan. Fitur ini sangat




25

penting jika Anda ingin menguji dan mensimulasikan instalasi sistem
tanpa kehilangan sistem yang ada.

Aplikasi VirtualBox merupakan aplikasi yang mempunyai
kemiripan dengan VMware dan Microsoft Virtual PC. Tidak seperti
VirtualBox (GNU GPL), yang gratis untuk diunduh dan digunakan,
perangkat lunak VMWare adalah aplikasi virtualisasi berlisensi,
sedangkan Microsoft Virtual PC gratis, tetapi hanya tersedia untuk host
Sistem operasi Microsoft Windows.

Dengan software mesin virtual seperti VirtualBox ini sangat
nyaman dan sangat berguna bagi pengguna yang ingin menguji dan
mensimulasikan instalasi sistem operasi tertentu tanpa harus campur
tangan dan kehilangan sistem operasi utama yang sudah ada. Selain itu,
VirtualBox juga sangat tepat digunakan ketika kita ingin mencoba sistem
operasi lain tanpa khawatir dengan sistem operasi utama hilang atau
tergantikan karena proses intalasi sitem operasi.

. Computer Based Test (CBT)

CBT atau yang sering disebut dengan Compitter Based Test (CBT) atau
Computer Based Test pada prinsipnya sama dengan tes pada umumnya
dengan menggunakan kertas dan pena, hanya saja tes tersebut disajikan
kepada peserta dalam format yang berbeda yaitu menggunakan
perangkat komputer maupun laptop atau smartphone. Dari sini kita dapat
menyimpulkan bahwa pengujian berbasis komputer (CBT) dapat

menjalankan proses ujian yang dilakukan menggunakan komputer.
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Kajian Pustaka

Kajian Pustaka dibutuhkan dalam merancang sebuah penelitian sebagai

sumber referensi berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, kajian

pustaka yang menjadi referensi penulis sebagai berikut :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Risa Safiraa, Ervan Asria, Meri Azmia
dan Fazrol Rezia yang berjudul “Perancangan Dan Implementasi
Sistem Operasi Terpusat Pada Server Berbasis Diskless Pada
Laboratorium SMA DEK (Dedikasi Edukasi Kualiva) Kota Padang”
pada tahun 2019. Penelitian ini menerapkan sistem operasi terpusat yang
berbasis diskless pada laboratorium komputer di SMA DEK kota

padang, Penulis menggunakan aplikasi Cyberindo diskless console.

. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Zulkifli Nusri yang berjudul ...

“Analisis Perbandingan Kinerja Jaringan Thin Client Terdistribusi
Pada Dumb Terminal Dan Diskless” pada tahun 2019. Tujuan dari
penelitian ini bangun jaringan komputer lokal menggunakan terminal
dumb dan pemodelan jaringan klien tanpa disk. Melakukan pengukuran
terhadap kinerja jaringan untuk dumb terminal dan thin client tanpa disk,
dengan mempertimbangkan parameter yang relevan seperti beban rata-

rata, konsumsi CPU, konsumsi memori, dan throughput.

. Penelitian olech Doli Hasibuan, Fati GN Larosa dan Rico VA

Simanjuntak pada tahun 2019 dengan judul penelitian “Analisis Dan
Implementasi Jaringan Thin Client Menggunakan Linux Terminal

Server Project Pada Jaringan LAN” hasil dari peneltian tersebut
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memberi kesimpulan bahwa Implementasi jaringan klien tanpa disk
dapat berhasil dan berjalan dengan lancar. Tingkat beban jaringan
dipengaruhi oleh jumlah aktivitas yang terjadi antara server dan klien.

. Penelitian oleh Bagus Julianto, Kurnianto Tri Nugroho dan Danny
Febryan pada tahun 2021 dengan judul penelitian “Analisis dan
Perancangan Jaringan Komputer Tanpa Hard disk (Diskless) pada
Laboratorium Jaringan AKN Pacitan Menggunakan Metode
Preboot Execution Environtment (PXE)” hasil dari peneltian tersebut
memberi kesimpulan bahwa Menerapkan jaringan tanpa disk di lab
jaringan umumnya dapat berfungsi, komputer klien dapat berjalan tanpa
hard disk (komputer berhasil terhubung ke sistem operasi yang ada di
server). Dalam percobaan ini penulis menguji dengan tiga kelompok
klien.

. Penelitian oleh Kadek Susila Satwika, I Putu Susila Handika, Made
Hanindia Prami Swari pada tahun 2021 dengan judul penelitian
“Implementasi Jaringan Komputer Diskless Menggunakan
Windows Terminal Server (WTSP) Studi Kasus STMIK Stikom
Indonesia”. Hasil dari penelitain ini berhasil implementasi WTSP pada
windows server 2012 R2 dengan intall CCBOOT client untuk upload

image.




BAB III

ANALISA DAN PERANCANGAN

A. Analisa Situasi

1.

Gambaran umum lokasi penelitian

Penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Sunan Ampel
Kecamatan Plosoklaten Kabupaten kediri yang memiliki ruang
laboratorium komputer dengan komputer berjumlah sepuluh komputer
client, satu komputer server serta memiliki satu buah switch 24 port
dan routerboard mikrotik. Komputer client masih memiliki spesifikasi
hardware yang masih lama, dan ada beberapa harddisk yang
mengalami kerusakan sehingga komputer tersebut tidak bisa
dioperasikan sebagai mendia belajar siswa. Seringnya terkena virus
juga menjadi faktor beberapa komputer tidak bisa dioperasikan secara
normal. Komputer Server tidak berfungsi sebagaimana layaknya
server bekerja, komputer server hanya digunakan sebagai komputer
admin yang hanya melakukan proses cetak rencana pembelajaran
siswa dan untuk melakukan presentasi pembelajaran kepada siswa.
Komputer server difungsikan sebagai server ujian ketika ada proses
penilaian siswa (PAS) yang diselengarakan selama enam bulan sekali
dan proses Asesmen Nasional (AN) yang diselengarakan secara
serentak oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan setiap bulan

delapan diujikan untuk anak-anak kelas delapan.

28
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2. Analisis Masalah
a. Topologi Jaringan
Topologi jaringan yang dipakai menggunakan topologi star dengan
satu buah router sebagai manajeman jaringan dan satu buah switch
dengan jumlah client 10 komputer dan satu komputer server.
Gambar dari topologi jaringan dapat dilihat pada Gambar 3. 1.

Topologi jaringan komputer sistem lama.

Cloud-PT
Internet

F

. T
ISR4331
Mikroti 301

Server-PT
Server Debian 10.3

el b o u Fl
PC-PT PC-PT PC-PT PC-PT PC-PT
PCB PCT PC8 PC9 PC10

Gambar 3. 1. Topologi jaringan komputer sistem lama
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Masing-masing komputer client memiliki IP Addrress yang
dikonfigurasi secara manual satu persatu pada komputer client.

. Desain Laboratorium Komputer

Laboratorium komputer di desain sama dengan ruang kelas yaitu
semua siswa menghadap ke depan, dibagian depan terdapat papan
tulis dan juga komputer server. Pengajar berada didepan dan
pegang satu komputer server. Lihat Gambar 3. 2. Desain Awal
Laboratorium KomputerUntuk melihat desain ruang laboratorium

komputer.

DESAIN LABORATORIUM KOMPUTER MTs SUNAN AMPEL

'
% % % % %
% %5 % % %

P
— ( .
- ) J)

<

Gambar 3. 2. Desain Awal Laboratorium Komputer

c. Konfigurasi Perangkat Jaringan Lama

Rincian konfigurasi IP Address perangkat jaringan komputer client
dan komputer server dapat dilihat pada Tabel 3. 7. Tabel

konfigurasi perangkat jaringan komputer. [P Address yang
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digunakan merupakan /P Address Kelas C, IP Address komputer
client dimulai dari 192.168.0.1 sampai 192.168.0.10 dengan
subnetmask 255.255.255.0 default gateway 192.168.0.200.
Komputer client seting IP Address secara statis atau secara manual
satu persatu untuk semua komputer client.

Tabel 3. 1. Tabel konfigurasi perangkat jaringan komputer

No | Perangkat IP Address Prefix Gateway

1 Server 192.168.0.250 24 192.168.0.200

2 Client 1 192.168.0.1 24 192.168.0.200
3 Client 2 192.168.0.2 24 192.168.0.200
4 Client 3 192.168.0.3 24 192.168.0.200
5 Client 4 192.168.0 4 24 192.168.0.200
6 Client 5 192.168.0.5 24 192.168.0.200
7 Client 6 192.168.0.6 24 192.168.0.200
8 Client 7 192.168.0.7 24 192.168.0.200
9 Client 8 192.168.0.8 24 192.168.0.200
10 Client 9 192.168.0.9 24 192.168.0.200

11 Client 10 192.168.0.10 24 192.168.0.200

d. Perangkat Jaringan Terpasang
Perangkat jaringan menambahkan LAN Card atau Kartu Jaringan
pada komputer server sebagai pembagi jaringan lokal dengan
jaringan internet. Untuk lebih detai mengenai perangkat jaringan
yang terpasang disajikan pada Tabel 3. 2. Perangkat jaringan

terpasang :
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Tabel 3. 2. Perangkat jaringan terpasang

No Nama Perangkat Jumlah Spesifikasi

1  Routerboar RB 3011 1 RAM 1 GB

2 Switch TP-Link TL-SG1024 1 24 Port Gigabit
3 | Komputer Server 1 totel Xeon 3.4

GHz

4 | Komputer client 10 Intel P4 1.8 GHz
5 | Kabel UTP CAT 5e

6 LAN Card 1 1 Port Gigabit

e. Analisis Performa Sistem

Komputer client sering mengalami hang atau mancet bisa

dikarenakan terjangkit virus/malmawe. Komputer server tidak

digunakan secara maksimal jadi recource dari hardware tidak ada

lonjakan penggunaan secara signifikan.

f. Analisis Kebutuhan Sistem

Dibutuhkan komputer server yang mamiliki 2 LAN

Card/Kartu Jaringan dan komputer server mampu menjalankan 10

komputer client diskless secara bersamaan. Komputer client

dibutuhkan spesifikasi minimal intel Pentium 4 dengan memori

RAM sebesar 1GB. Perangkat jaringan lainya yaitu Switch minimal

16 Port gigabit dan kabel jaringan minimal kategori CAT Se.




33

Dari permasalahan yang terjadi di Laboratorium komputer
pada MTs Sunan Ampel Plosoklaten dibutuhkan sebuah sistem
yang mampu menjalankan sistem operasi komputer client yang
terkendala karena banyaknya kerusakan pada perangkat keras
harddisk. Server diskless Linux Debian 10.03 LTS berbasis LTSP

merupakan solusi dari masalah yang dihadapi.

B. Sistem yang Direncanakan

1. Pemaparan Solusi

Dari permasalahan yang ada pada sistem yang lama maka ada

beberapa solusi yang bisa diterapkan :

a.

b.

i.

Melakukan perubahan topologi jaringan.

Melakukan instalasi Virtualisai VM Virtual Box

Melakukan instalasi Virtual Server Debian 10.3 pada Server host.
Melakukan konfigurasi IP Address pada Debian Server 10.3
Melakukan konfigurasi DHCP Server pada Debian Server 10.3
Melakukan konfigurasi TFTP pada Debian Server 10.3.
Melakukan konfigurasi IP Adreess Komputer server host.
Melakukan Konfigurasi Bios komputer client.

Melakukan instalasi CBT Aplication.

Alur perencanaan pembangunan jaringan :

Alur perancangan pembangunan jaringan komputer di laboratorium

komputer MTs Sunan Ampel Plosoklaten terlebih dahulu melakukan

perancangan pada jaringan client — server, kemudian melakukan
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pembangunan atau penerapan dari perancangan yang sudah dibuat
tahap selanjutnya yaitu melakukan ujicoba pada jaringan yang telah
dibuat. Untuk gambaran alur perancangan pembangunan jaringan

komputer dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Perencanaan Pembangunan

jaringan client —»  jaringan client
server server
Menerapkan
Menentukan perangkat
Topologi jaringan yang
ditentukan sesuai
dengan topologi
Menentukan 1

Perangkat Jaringan

Instalasi Sistem

operasi
Menentukan Konfi .
el s onfigurasi
Spesifikasi Hardware - & ,
jaringan client

server

Menentukan sistem

. Ujicoba
operasi

Gambar 3. 3. Alur perancangan pembangunan jaringan
Topologi Jaringan
Topologi jaringan sebelumnya hanya memiliki satu buah LAN Card
pada komputer server, pada sistem perubahan dilakukan penambahan
LAN Card pada komputer server. Dua LAN Card tersebut mempunya

masing-masing fungsi antara lain LAN Card yang pertama mengarah
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pada jaringan internet sedangkan LAN Card kedua megarah pada

jaringan lokal.

Cloud-PT
Internet
i
ISR4331

- Mikrotik RB 3011

-

Server-PT
Serveri

J

e e _— _——s _——
PC-PT PC-PT PC-PT PC-PT PC-PT
PCE PCT PCB PC9 PC10

Gambar 3. 4. Gambar topologi jaringan baru

Desain Laboratorium Komputer

Desain laboratorium komputer tidak terlalu berubah banyak hanya
melakukan penambahan satu kabel jaringan yang di arahkan ke
komputer server, sehingga komputer server memiliki 2 kabel jaringan
yang masing-masing memiliki fungsi yang berbeda. Kabel jaringan
yang pertama mengarah pada jaringan internet yang menuju perangkat
router, kabel jaringan yang kedua menuju ke swicth yaitu mengarah
pada jaringan lokal yang menghubungkan komputer server dengan

komputer client yang ada di laboratorium komputer. Desain
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laboratorium komputer perubahan topologi jaringan seperti pada

perbandingan gambar dibawah ini.

KOMPUTER MTs SUNAN AMPEL

Gambar 3. 5. Desain Laboratorium Komputer Sebelum Perubahan
Gambar 3.5 merupakan desain laboratorium komputer sebelum
dilakukan perubahan topologi jaringan, Sedangkan gambar 3.6
merupakan gambar desain laboratorium komputer setelah dilakukan

perubahan topologi jaringan.

Gambear 3. 6. Desain Laboratorium Komputer Setelah Perubahan
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Alur Kerja Sistem Diskless
Alur kerja sistem operasi diskless mulai dari permintaan dhcp server
sampai memperoleh file sistem dari komputer server dikless

dijelaskan seperti gambar sebagai berikut :

b = e e -

Server
Diskless QP 1
I
1
, DHCP —
I I
I TETP NBD !
l —— l
—_t e e e -
3
1 2 5
NDB fle s
File Sistem [ l€ Sistem
QT T T T T T T T E T T T
! I
I Boot |= === -
| Room |
I | -
I | MAC Address : XX0C00NXX | Client
| AR | Diskless
1 I

Gambar 3. 7. Alur kerja sistem diskless
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Penjelasan Gambar 3. 7. Alur kerja sistem diskless:

1))

2)

3)

4)

5)

Ketika komputer client booting pertama kali akan melakukan
permintaan [P Address dari komputer server diskless melalui
protokol DHCP Server. Protokol tersebut akan membaca file pada
konfigurasi dari DHCP Server yang terletak pada file
fetc/ltsp/dhep.conf.

Ketika komputer client sudah mendapatkan IP Address dari
protokol DHCP server, Kemudian Server akan memuat File
kernel dari preconfigure Linux Image yang akan dimasukan
kedalam BOOT Rom dari komputer client dengan menggunakan
protokol TFTP dari komputer server diskless.

Dalam waktu yang sama komputer server membuat mout file
sistem baru yang dilakukan oleh protokol NBD (Network File
Systen) yang berada pada /opt/ltsp/i386 atau /opt/ltsp/amd64.
Proses berikutnya membaca konfigurasi dari file lts.conf,
konfigurasi dalam file ini meliputi konfigurasi sound untuk
menjalankan file audio, konfigurasi ltsfsd yang digunakan sebagai
USB, dan juga konfigurasi screen sesion.

Komputer client akan melakukan SSH (secure shell tunnel) untuk
tersambung ke komputer server diskless dan akan melakukan

LDM (LTSP Display Manager) untuk login pda komputer client.
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C. Strategi Pemecahan Masalah

I

Perubahan Topologi Jaringan

Pada jaringan awal komputer server hanya mempunyai satu buah
NIC/LAN Card untuk merancang model client-server kita tambah
menjadi dua buah NIC/LAN Card sehingga satu berfunsi sebagai
jaringan internet dan satulagi sebagai jaringan lokal ke komputer

client.

Topologi Awal Topologi Sesudah

Gambar 3. 8. Perubahan topologi jaringan
Perubahan konfigurasi topologi berada pada bagian server yang
sebelumnya komputer server hanya memiliki satu buah Lan Card pada
topologi yang baru komputer server dipasang dua buah Lan Card. Lan
card pertama mengarah ke jaringan internet dan Lan Card kedua
mengarah ke jaringan komputer client. Komputer client mendapatkan

IP Address secara dinamic dari DHCP Server. Jaringan internet di




distribusikan melalui komputer server, tidak melalui switch seperti
pada jaringan awal sebelum adanya perubahan konfigurasi topologi
jaringan. Komputer server akan menghandel proses yang dilakukan
oleh komputer client, seperti mendistribusikan IP Address,
mendistribusikan  sistem  operasi diskless dan manajemen
penyimpanan dari komputer client.

Instalasi Virtual Server Debian 10.3 pada server host

Virtual yang dimaksud adalah komputer server fisik memiliki dua
sistem operasi yaitu sistem operasi host atau sistem operasi utama
yaitu Windows 10, kemudia dilakukan instalasi aplikasi Virtualbox,
pada aplikasi virtualbox akan dilakukan instalasi sistem operasi yang
kedua yaitu sistem operasi Linux Debian Server 10.3 LTS yang
berfungsi sebagai server diskless.

Konfigurasi Perangkat Jaringan

Perubahan Konfigurasi perangkat jaringan dari konfigurasi awal tidak
memiliki banyak perubahan yang signifikan, perubahan dilakukan
pada komputer server karena ada penambahan LAN Card atau Kartu
jaringan sehingga perlu melakukan konfigurasi pada masing-masing
LAN Card. Pada jaringan internet ditancapkan ke LAN Card nomor
satu dengan konfigurasi IP Address 10.10.10.51/24 dengan
subnetmask 2552552550 default gateway 10.10.10.250. Untuk LAN
Card yang ke dua dengan konfigurasi IP Address 192.168.0.250/24

mengarah pada jaringan lokal ke komputer client dengan rentang /P
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Address komputer client dimulai dari 192.168.0.100 sampai
192.168.0.200 dengan subnetmask 2552552550 default gateway
192.168.0.250. Untuk detail konfigurasi /P Address bisa dilihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 3. 3. Konfigurasi perangkat jaringan
No Perangkat  IP Address | Prefix Gateway NIC

1 Server 10.10.10.51 24 10.10.10.250 1

Host 192.1680.250 | 24 - 2

2 Server 10.10.10.51 24 10.10.10250 1
Virtual 192.168.0.1 24 - 2

3 Client 1 DHCP Client 24 DHCP Client 1
4 Client 2 DHCP Client 24 DHCP Client 1
5 Client 3 DHCP Client 24 DHCP Client 1
6 Client4 | DHCP Client 24 DHCP Client 1
7 Client 5 DHCP Client 24 DHCP Client 1
8 Client6 | DHCP Client 24 DHCP Client 1
9 Client 7 DHCP Client 24 DHCP Client 1

10 Client 8 DHCP Client 24 DHCP Client 1
11 | Cliemt9 | DHCP Client | 24 | DHCP Client 1
12 | Client 10 | DHCP Client 24 DHCP Client 1

Konfigurasi Server Host

Server Host merupakan server utama atau server fisik yang dapat di
install beberapa server virtual didalamnya sesuai dengan kebutuhan.
Server host ter-install sistem operasi windows 10, sehingga masih bisa
dipakai untuk kebutuhan yang lainya sepertihanya melakukan

presentasi dengan MS power point, dapat di-install aplikasi




42

pendukung ujian, dapat dijadikan host untuk guru ketika melakukan

pengajaran/kegiatan belajar mengajar. Tahapan konfigurasi server

host :

1) Menambah LAN Card atau Kartu jaringan

2) Seting IP Address LAN Card pertama (jaringan internet)

3) Seting IP Address LAN Card kedua (jaringan lokal)

4) Instalasi Aplikasi Virtual server (VirtualBox)

5) Instalasi Sistem Operasi Debian Server 10.3 di VirtualBox

6) Selesai instalasi dapat dilanjutkan dengan konfigurasi Debian
Server 10.3.

Konfigurasi Server Virtual

Sever virtual merupakan server yang tidak terlihat secara fisik namun

kinerja sama seperti server fisik, dalam penelitian ini server virtual

menggunakan sistem operasi linux debian server 103 LTS yang

terpasang pada Aplikasi Virtual Server VirtualBox.

a.

Membuat mesin virtual baru di VirtualBox

Mesin virtual baru digunakan untuk meletakan file intalasi virtual
server Debian 10.3 LTS sebagai sistem operasi diskless server yang
akan dibuat. Default file penyimpanan mesin virtual baru bedada

di Drive C pada lokasi C:\Users\HARIS YULIANTO\VirtualBox

VMs, Default penyimpanan file konfigurasi dapat dipindah sesuai
yang dikehendaki, pada penelitian ini penulis memindah lokasi

penyimpanan menjadi FAVIRTUAL DISKAHARIS\SKRIPST\.
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b. Memberi nama untuk mesin virfual baru
Mesin virtual diberinama sesuai dengan keinginan, untuk
mempermudah pencarian mesin virtual diberi nama sesuai project

yang akan dibuat, sebagai contoh Server Diskless - Debian 10.3.

c. Konfigurasi kapasitas memiori virtual
Kapasitas memori virtual tidak boleh melebihi dari kapasitas
memori host/memori utama komputer server, disarankan 4 dari
memori host/memori utama. Kapasitas memori mesin virtual yang
melebihi free space kapasitas memori utama akan menyebabkan
komputer server utama hang. Pada penelitian ini konfigurasi
kapasitas memori virtual adalah 8GB.

d. Konfigurasi Core Processor
Konfigurasi processor pada komputer virtual disarankan tidak
melebihi jumlah core processor yang ada pada komputer host,
disarankan 2 dari jumlah core processor komputer fisik. Pada
penelitian konfigurasi core processor adalah dua core untuk
komputer server virtual Debian 10.3.

e. Konfigurasi Penyimpanan virtual
Penyimpanan virtual digunakan sebagai penyimpanan sistem
operasi yang akan dibuat pada virtual server, penyimpanan tidak
boleh melebihi kapasitas penyimpanan utama, paling banyak '
dari kapasitas free space dari penyimpanan utama. Pada penelitian

ini kapasitas penyimpanan server virtual adalah 64 GB.




t. Konfigurasi Network Adapter
Jaringan server virtual dengan dua LAN card virtual, LAN Card
pertama menuju Bridge komputer client atau komuter diskless
client, sedangkan LAN Card kedua menuju ke NAT/Bridge ke
Internet.
D. Manajemen Bandwidth dan auto backup server
Manajemen bandwidth ditambahkan pada jaringan diskless untuk
melakukan kontrol pada penggunaan bandwidth atan melihat trafik pada
jaringan client diskless. Auto backup server digunakan untuk melakukan
backup database server dan data website pada saat ujian CBT
berlangsung. Penggunaan bandwith pada komputer client diskless dapat
dikontrol menggunakan router atau dapat menggunakan router mikrotik
secara virtual seperti melakukan instalasi server diskless pada aplikasi
virtualbox. Pada penelitian ini manajemen bandwith menggunakan
routerboard mikrotik dengan tipe RB 3011. Auto backup pada server
diskless menggunakan cronejob yang di backup ke Google Drive, auto
backup dilakukan pada data website CBT dan database CBT setiap satu
menit sekali secara otomatis. Tahapan implementasi manajemen
bandwidth jaringan client diskless dan auto backup server
1. Implementasi manajemen bandwidth jaringan diskless
a. Konfigurasi mangel pada firewall mikrotik
b. Konfigurasi gueue tree pada manajemen bandwidth mikrotik

c. Seting batas upload dan download untuk client diskless
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2. Implementasi auto backup server diskless
a. Login ke akun google drive
b. Membuat folder backup pada google drive
c. Membuat chronejob untuk database CBT di server diskless yang
dijalankan secara otomatis setiap satu menit sekali.
d. Membuat chronejob untuk data website CBT di server diskless
yang dijalankan secara otomatis setiap satu menit sekali.
E. Pengukuran dan Pengujian Jaringan Diskless
Pengujian yang dilakukan untuk jaringan diskless meliputi beberapa
parameter diantaranya lama trasnfer data, throughput, delay pada saat
pengiriman paket yang di-transmisikan antara komputer server diskless
dan komputer client pada jaringan komputer diskless. Pengukuran pada
jaringan diskless :
1. Lama waktu transfer data
Lama waktu trasfer data merupakan lama waktu yang dibutuhkan
sebuah data dalam melakukan transmisi atau jumlah paket yang akan
dikirim sampai ketujuan. Untuk melakukan pengamatan sniffing paket
data disini menggunakan software wireshark.
2. Throughput
Throughput merupakan jumlah data yang akan di-trasmisikan dari
suatu perangkat ke perangkat lain, dalam hal ini data dikirim dari
komputer server sebagai sumber data dan dikirim ke komputer client

sebagai tujuan data dikirim. Troughput diukur untuk mengetahui




46

berapa banyak jumlah data yang di-transmisikan oleh komputer server
ke komputer client.

3. Delay
Delay adalah waktu yang tertunda pada suatu paket saat melakukan
pengiriman, delay ini disebabkan karena adanya proses transmisi lain
yang sedang berlangsung. Untuk menghitung delay dapat

menggunakan rumus persamaan satu dibawah ini.

Lama waktu trasfer

_ Lamawaktu trasjer (1)
Delay (sec) Tx Jumlah paket

Penjelasan :

Delay (sec) Tx delay paket dari server ke client
Lama Waktu Transfer = lama waktu paket yang dikirim
Jumlah Paket = jumlah paket yang di-filter
F. Skema Pengujian Kinerja Jaringan Diskless
Pengujian kinerja jaringan diskless akan dilakukan dengan beberapa skema
yang telah dibuat, pengujian ini bertujuan untuk melakukan hasil
pengukuran jaringan diskless seberapa cepat dan kuat ketika melayani
proses yang bersamaan dari komputer client diskless. Pengamatan
dilakukan dengan menghitung respon hooting komputer client

menggunakan alat bantu stopwatch dan pengujian berikutnya melakukan

pengamatan pada kondisi server diskless dan kondisi server host pada saat
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client diskless menjalankan software LibreOffice dan Google Chrome.

Pengujian akan dilakukan dalam 5 skema, sebagai berikut :

1. Skema pengujian pertama
Pengujian skema pertama yaitu pengukuran kecepatan respon booting
client dapat menyala sampai pada tampilan login diskless client.
Proses pengujian respon booting client dilakukan menggunakan stop
watch, dihitung ketika client mendapatkaan IP DHCP dari komputer
Server diskless sampai komputer client masuk pada tampilan login
diskless client. Pengujian dilakukan mengunakan satu komputer client
terlebih dahulu, kemudian dua komputer client dan terakhir
menggunakan lima komputer client sebagai bahan uji coba waktu
respon booting client diskless. Pengujian respon booting client
dilakukan dengan tabel sebagai berikut :

Tabel 3. 4. Analisis pengujian waktu booting client

Rata-rata
Pengujian (menit:detik) g
1 2 3 4 5
Client 1
Client 2
Client 3
Client 4
Client 5

Pengujian dilakukan dengan menghitung respon booting client

diskless sejumlah lima komputer client dengan lima kali ujicoba.
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Pengujian respons booting client diskless dengan memakai rumus

perhitungan sebagai berikut :

T=X ...Q
n
Penjelasan :
X =rata-rata
»X = jumlah waktu pengujian
n = jumlah pengujian dilakukan

Skema pengujian kedua

Skema pengujian tahap kedua dilakukan pengujian respon boting pada

komputer client, ketika dua unit komputer client dinyalakan

bersamaan. Pengujian dilakukan dengan menyalakan dua komputer

client secara bersamaan dan menghitung dengan menggunakan

stapwatch ketika masing-masing komputer c/ient sudah mendapatkan

IP Address dari DHCP Server. Pengujian tahap kedua dilakukan

menggunakan 2 unit komputer client. Hasil pengujian disajikan berupa

tabel dan grafik untuk mempermudah melakukan analisis hasil

pengujian. Gambar skema pengujian kedua seperti dibawah ini.

I ————— I ————
Komputer Client-01 Komputer Client-02

Gambar 3. 9. Skema pengujian kedua
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Skema pengujian ketiga

Skema pengujian tahap ketiga dilakukan pengujian respon boting pada
komputer client, ketika tiga unit komputer client dinyalakan
bersamaan. Pengujian dilakukan dengan menyalakan tiga unit
komputer client secara bersamaan dan menghitung dengan
menggunakan stapwatch ketika masing-masing komputer client sudah
mendapatkan IP Address dari DHCP Server. Pengujian tahap ketiga
dilakukan menggunakan 3 wunit komputer client. Pengujian

digambarkan seperti dibawah ini.

P =

Debian Server Diskless

TN NC]

Komputer Client-01 Komputer Client-02 Komputer Client-03

Gambar 3. 10. Skema pengujian ketiga
Skema pengujian keempat
Skema pengujian tahap keempat dilakukan pengujian respon boting
pada komputer client, ketika empat unit komputer client dinyalakan
bersamaan. Pengujian dilakukan dengan menyalakan empat unit
komputer client secara bersamaan dan menghitung dengan
menggunakan stapwatch ketika masing-masing komputer client sudah

mendapatkan IP Address dari DHCP Server. Pengujian tahap keempat
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dilakukan menggunakan 4 unit komputer client dilakukan sebanyak 3

kali pengujian. Seperti pada gambar dibawah ini.

Debian Server Diskless %

T T ]

Komputer Client-01 Kaomputer Client-02
! ‘ !
I = W] I .
Komputer Client-03 Komputer Cliant-04

Gambar 3. 11. Skema pengujian keempat

Skema pengujian kelima

Pada pengujian skema kelima dilakukan pengujian terhadap
penggunaan beban pada memori RAM dan processor ketika komputer
client menjalankan aplikasi Libre Office dan aplikasi Google Chrome.
Pengujian ini dilakukan utuk mengetahui jumlah penggunaan memory
RAM dan juga Processor pada komputer server ketika komputer
client sedang menjalankan aplikasi tersebut. Pengujian dilakukan
secara bertahap yaitu pada komputer client satu kemudian komputer

client ke dua sampai komputer client ke sepuluh.




BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

A. Spesifikasi Hardware dan Software yang digunakan

I

Spesitikasi Hardware
Spesifikasi alat atau perangkat komputer server memakai perangkat
yang sudah ada hanya menambahkan satu buah LAN Card, untuk
komputer client memakai perangkat komputer yang sudah ada tanpa
ada penambahan alat dan perangkat. Rincian spesifikasi masing-
masing perangkat jaringan dan komputer :
a. Spesifikasi RouterBoard
Routerboard dengan vendor mikrotik tipe RB 3011 dengan CPU
Coer 2 dan RAM 1 GB. Spessifikasi detail lihat pada Tabel 4. 1.
Spesifikasi RouterBoard RB3011 dibawah ini.

Tabel 4. 1. Spesifikasi RouterBoard RB3011

Product code
Architecture
CPU

CPU core count

CPU nominal frequency

Dimensions
RouterOS license
Operating System
Size of RAM

Storage size
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RB3011UiAS-RM
ARM 32bit
IPQ-8064

2

14 GHz

443 x 92 x 44 mm
5

RouterOS

1 GB

128 MB
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Storage type NAND

MTBF Approximately 200'000 hours
at25C

Tested ambient temperature -20°C to 70°C

IPsec hardware acceleration | Yes

Gambar perangkat RB 3011 disajikan pada Gambar 4. 1.

RouterBoard RB3011

Gambar 4. 1. Router Board RB3011

b. Spesifikasi Switch
Spesifikasi perangkat Switch yang terpasang pada jaringan
menggunakan vendor dari TP Link tipe TL-SG1024, dijelaskan
pada Tabel 4. 2. Spesifikasi Switch TP-Link TL-SG 1024 berikut :

Tabel 4. 2. Spesifikasi Switch TP-Link TL-SG1024

HARDWARE FEATURES

Standards and Protocols | 1EEE 802.31, IEEE 802.3u, IEEE
802.3ab , [EEE 802.3x

Interface 24 10/100/1000Mbps RJ45 Ports (Auto
Negotiation/Auto MDI/MDIX)
Network Media 10BASE-T: UTP category 3.4, 5 cable

(maximum 100m)
100BASE-TX/1000BASE-T: UTP
category 5, Se or above cable (maximum
100m)

Fan Quantity Fanless

Power Supply 100-240VAC, 50/60Hz




Power Consumption
Dimensions ( Wx D x H )
PERFORMANCE

Switching Capacity
Packet Forwarding Rate
MAC Address Table
Jumbo Frame

Green Technology

Transfer Method
OTHERS

Certification
Package Contents

System Requirements

Environment
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Maximum: 14.6W (220V/50Hz)
17.3%7.1%1.7 in. (440%180%44 mm)

48Gbps

35.7Mpps

8K

10KB

Innovative energy-efficient technology
saves power up to 25%
Store-and-Forward

FCC, CE, RoHS

24-Port Gigabit Rackmount Switch
Power Cord

Installation Guide

Rackmount Kits

Rubber Feet

Microsoft® Windows® XP, Vista™,
Windows 7 or Windows 8, MAC® OS,
NetWare®, UNIX® or Linux.
Operating Temperature: 0°C~40°C
(32°F~104°F);

Storage Temperature: -40°C~70°C (-
40°F~158°F);

Operating Humidity: 109%~90% non-
condensing;

Storage Humidity: 5%~90% non-
condensing

Gambar dari perangkat Switch TP-Link TL-SG1024 seperti pada

Gambar 4. 2. Switch TP-Link TL-SG1024 berikut :

Gambar 4. 2. Switch TP-Link TL-SG1024
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c. Spesifikasi komputer server Fisik/Host
Komputer server host atau komputer server fisik mengunakan
vendor dari Dell tipe Poweredge t60 dengan spesifikasi detail pada
Tabel 4. 3. Spesifikasi komputer server Fisik/Host dibawabh ini.

Tabel 4. 3. Spesifikasi komputer server Fisik/Host

Sistem Kapasitas
Processor RAM VGA
Operasi Harddisk
Windows Intel Xeon 24 SSD 240 GB | 1024x786
10 3.4 GHz GB HDD 8 TB

Gambar 4. 3. Komputer server Fisik/Host
Network Adapter pada komputer server ada dua buah, satu dari
vendor atau bawaan motherboard yang kedua Network Adapter
Card atau Katu Jaringan yang menggunakan vendor TP Link,

kedua nerwork adapter versi gigabit atau transfer rate 1 GB/s.
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d. Spesifikasi komputer server virtual/Server Diskless
Komputer server virtual menggunakan sistem operasi debian
server 10.3, memakai spesifikasi pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 4. spesifikasi komputer server virtual/Server Diskless

Sistem Kapasitas
Processor RAM VGA
Operasi Harddisk
Debian Intel Xeon
1024x786
Server 3.4 GHz 8 GB 64 GB

103 LTS 2 Core

e. Spesifikasi komputer client
Komputer client yang ada pada tempat penelitian memiliki
perbedaan spesifikasi, detail dari masing-masing spesifikasi
komputer client lihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 5. Spesifikasi komputer client

Client Kapasitas

ke Processor RAM Harddisk VGA

1 Intel P4 1.8 GHz 1 GB - 1024x786
2 Intel P4 1.8 GHz 1 GB - 1024x786
3 Intel Core 2 Duo 2.4 GHz | 1 GB - 1024x786
4 Intel Core 2 Duo 2,4 GHz | 1 GB - 1024x786
5 Intel Core 2 Duo 3,0 GHz | 2 GB - 1024x786
6 Intel Core 2 Duo 3,0 GHz | 2 GB - 1024x786
7 Intel Core 2 Duo 3,0 GHz | 2 GB 120GB | 1024x786
8 Intel Core i3 3.4 GHz 2GB | 120GB | 1024x786
9 Intel Core i3 3.4 GHz 2GB | 120GB | 1024x786

—
=

Intel Core i3 3,4 GHz 4GB 120GB | 1024x786




2.

Spesitikasi Sistem Operasi

a. Sistem Operasi Routerboard
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Perangkat jaringan routerboard menggunakan vendor mikrotik

dengan tipe RB 3011UiAS dengan versi sistem operasi 6.44, detail

spesifikasi sitem operasi lihat pada gambar dibawah ini.

Model
Senal Number

Factory Fimware
Cument Firmware

Upgrade Fimware

Firmware Type:

| RouterBOARD
: |RB3011UIAS

RouterBOARD [ X]

- |B88DOBYSDEEF

ipq8060
6445
116445
. 6484

Settings
_ USB Power Reset
Reset Button

Gambar 4. 4. Sistem Operasi Routerboard

b. Sistem Operasi Server Host

Server host menggunakan sistem operasi windows 10 Pro,

processors Intel Xeon E3-1225 dan RAM 24 GB dan memiliki 2

buah port LAN Gigabit. Untuk lebih rinci dari sistem operasi

server host yang dipakai ditampilkan pada gambar dibawah ini :

Windows specifications

Edition
Version
Installed on
OS build

Experience

Copy

Gambar 4. 5. Spesifikasi Sistem Operasi Server Host

xperience Pack 120.2212.417
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c. Sistem Operasi Server Virtual
Sistem operasi debian server dengan versi 10.3 LTS (Long term
Suport) dengan nama kode buster, kernel versi 4.19.0.0-20-amd64
architecture 64 bit. Untuk lebih rinci lihat pada gambar dibawah
ini.

root@server-diskless:/# hostnamectl
Static hostname: server-diskless
Icon name: computer-vm
Chassis: wvm
Machine ID: 40d5cbheafc4b480f85d35c75aecffOlb
Boot ID: al723faaa55b4658b47e44bd93233bf2
Virtualization: oracle
Operating System: Debian GNU/Linux 10 (buster)
Kernel: Linux 4.19.0-20-amd64
Architecture: x86-64
root@server-diskless:/# |}

Gambar 4. 6. Versi debian server

d. Sistem Operasi Client
Client diskless tidak memiliki sistem operasi karena tidak memilihi
harddisk untuk penyimpanan sistem operasi. Setelah diterapkan
sistem diskless client maka sistem oparasi sesuai dengan yang ada
pada server diskless yaitu debian 10.3. Untuk lebih rinci lihat pada

gambar dibawabh ini.

:~$ hostnamectl
Static hostname: server-diskless
Icon name: computer-vm
Chassis: vm
Machine ID: 40d5cbeafc4b486f85d35c75aecffOlb
Boot ID: al723faaa55b4658b47e44bd93233bf2
Virtualization: oracle
Operating System: Debian GNU/Linux 10 (buster)
Kernel: Linux 4.19.0-20-amd64
Architecture: x86-64
:~s i

Gambear 4. 7. Versi sistem Operasi Client diskless
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3. Spesifikasi Software

a. Software Virtual
Untuk melakukan instalasi Debian server 10.3 pada VirtualBox
hal-hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu adalah Software
Virtual yang pada penelitian ini menggunakan Software

VirtualBox Versi 6.1.

@ VirtualBox - About T

ORACLE

VirtualBox

6.1

=
Wersion 6. 1.26 r 145557 [385.6.2)
Copyright 2021 Orade Corporaton andior i3 afliates. 8l rights reserved

Gambar 4. 8. Versi software VirtualBox

b. Software Panel Server
Software panel server digunakan untuk mempermudah manajemen
server (manajemen webserver, database, ftp server, file manager
server, dan security port server), pada penelitian ini menggunakan
software aapanel server.

c. Software CBT Aplication
CBT Aplication merupakan software yang digunakan untuk
menjalankan ujian atau penilaian terhadap siswa, pada penelitian

ini software yang digunakan Bimasoft dengan versi 12.0.4.




59

B. Implementasi Jaringan Baru

I.

Pembuatan mesin virtual baru pada virtualbox

Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam melakukan proses

Intalasi Sistem Operasi Debian Server 10.3 pada VirtualBox :

a.

Membuat mesin baru pada virtualbox

Untuk melakukan instalasi sistem operasi debian server 10.3
dilakukan terlebih dahulu pembuatan mesin virtual dengan klik
pada menu Machine kemudian klik New atau bisa dengan

menggunakan tombol pintas pada keyboard Ctrl+N

¥ Oracle VM VirtualBox Manager
File Machine Help

nrAd  New.. Ctrl+N
& gf  Add.. Ctrl+A

Gambar 4. 9. Membuat mesin virtual baru
Memberi nama untuk mesin virtual baru yang akan dibuat
Untuk memudahkan kita berinama mesin virtual baru sesuai
dengan project yang akan kita buat nantinya. Pada tahap ini ada
beberapa konfigurasi yang harus disesuaikan :
1) Name adalah nama dari virtual yang akan dibuat
2) Machine Folder merupakan Folder letak file virtual akan

disimpan

3) Type merupakan tipe dari sistem operasi yang dipakai

4) Version merupakan versi dari sistem operasi




Lihat gambar dibawah ini untuk contoh konfigurasi virtual

machine yang akan dibuat.

Create Virtual Machine

Name and operating system

Please choose a descriptive name and destination folder for the new virtual machine
and select the type of operating system you intend to install on it. The name you
choose will be used throughout VirtualBox to identify this machine.

Mame: |Server Digidess - Debian 10.3

Machine Folder: | D:\WIRTUAL|
Type: |Linux - i)

Version: | Diebian (64-bit) -

Exertioce | [t ] | canc

Gambar 4. 10. Memberi nama pada mesin virtual baru
Setelah selesai melakukan konfigurasi klik pada tombol Next
untuk melanjutkan ke konfigurasi tahap berikutnya.
Konfigurasi kapasitas memori virtual
Pembuatan meniori RAM virtual tidak melebihi dari kapasitas
RAM Komputer Host/RAM komputer fisik, disarankan % dari

RAM komputer utama.

& Create Vidusl Machine

Memory size

Select the amount af memary (RAM) n megabytes to be alocsted to the wrtual
ne.

The recommended memory size is 1024 M.

| sz [3] e
4+ 15360 M8
Cance

Gambar 4. 11. Konfigurasi kapasitas memori virtual
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d. Membuat virtual hardisk
Virtual hardisk juga dibutuhkan pada komputer/server virtual,
kapasitas dari harddisk virtual tidak melebihi dari harddisk
komputer host. Kapasitas harddisk virtual disesuaikan dengan
kebutuhan dan firee space dari kapasitas harddisk host. Langkah-
langkap pembuatan harddisk virtual :
1) Pemilihan hardisk
Pada bagian pembuatan harddisk terdapat beberapa pilihan
diantaranya :
a) Do not add a virtual hard disk, membuat mesin virtual
tanpa hardisk
b) Create a viirtual hard disk now, membuat mesin virtual
dan membuat hardisk
c) Use an existing virtual hard disk file, jika sudah
memiliki file virtual hardisk klik pada bagian ini dan cari

dimana lokasi file harddik tersebut disimpan.

? ®
€ Create Virtual Machine

Hard disk

TF you wish you cen add 8 virtual herd disk to the new machine, You can sither
create a maw hard dsk fie or select one from the lst or from another location using
the folder icon,

If you need a more complex storage set-up you can skip this step and make the
changes to the machine settings once the machine s oreated,

The recommended sire of the hard disk i= 8,00 GB.
() Do not add & virtusl hard disk

(®) Create a vrtual hard disk now

(7} Use an existing virtusl hard disk fie

Server Digdess - Debian 10.3 - Rev. 1.5, 1-disk1.vdi (Normal, 64,00 GB)

Cancel
Gambar 4. 12. Pemilihan hard disk
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2) Pemilihan file type hard disk

Pada pemilihan file type hard disk terdapat tiga type yang

tersedia, berikut penjelasan masing-masing tipe tersebut :

a) VDI (Virtual Disk Image), merupakan jenis file type
hard disk yang dikembangkan oleh Oracle VirtualBox.

b) VHD (Virtual Hard Disk), merupakan jenis file type
hard disk yang dikembangkan oleh Microsoft dan Citrix.

¢) VMDK (Virtual Machine Disk), merupakan jenis file
type hard disk yang dikembangkan oleh VMware.

? x .
Create Virtual Hard Disk

Hard disk file type

Please dhoose the type of file that you would like to use for the new virtual
hard disk. If you do not need to use it with other virtualization software you
can leave this setting unchanged.

(®) VDI (VirtualBox Disk Image)

() VHD (Virtual Hard Disk)

() VMDK (Virtual Machine Disk)

Expert Mode E Canecel

Gambar 4. 13. Pemilihan type file hard disk
3) Pemilihan type hard disk
Pada pemilihan type hard disk terdapat dua pilihan yaitu :
a) Dinamically allocated, merupakan type hard disk virtual

yang akan mengkonsumsi kapasitas harddisk utama/fisik
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secara dinamis atau secara bertahap sesuai kapasitas
pemakain harddisk virtual.

b) Fixed size, merupakan type hard disk virtual yang akan
mengkonsumsi kapasitas harddisk utama/fisik secara
langsung sesuai dengan kapasitas yang akan dipakai oleh

harddisk virtual .

& Create Virtual Hard Disk

Storage on physical hard disk

Please choose whether the new virtual hard disk file should grow as it is used
(dynamically allacated) or i it should be created at its mascmum sire (fred
size).

A dynamically allocated hard disk file wil only use space an your physical
hard dsk as it fils up (Up to a maximum fioced size), although it wil not shrnk
again automaticaly when space on itis freed.

A fioced size hard disk file may taios longer to create on some systems but is
often faster o wee,

@) Dynamicaly llocated

O Fixed size

Gambar 4. 14. Pemilihan type hard disk
Menentukan kapasitas hard disk
Pada saat menentukan kapasitas harddisk virtual jangan
sampai melebihi dari kapasitas freespace dari hardisk

utama/fisik.

& Create Virtual Hard Disk

File location and size

Please type the name of the new wirtual hard digk file into the bax below or dick
on the folder icon to select a different folder 1o creste the fie in.

D:\WIRTUAL {Server Disdess - Debian 10. 3. vdi E

Select the size of the virtual hard disk in megsbytes. This size is the Imit on the
amount of file data that a virtual machine will be able to store on the hard dsk,

[ ] | 54,00 GB

4,00 M8 L00TE

Gambar 4. 15. Menentukan kapasitas hard disk




5) Pembuatan server virtual selesai

Gambar 4. 16. Pembuatan server virtual selesai
Konfigurasi general seting virtual
Konfigurasi general Basic pada virtual dapat dilakukan
perubahan pada nama virtual dan juga tipe sistem operasi yang

digunakan.

General

Basic  Advanced  Description  Disk Encryption

MName: |Server Diskless - Debian 10.3 -Rev.1.5.1 30K ‘

Type: |Linux h E{’"“

Version: | Debian (64-bit) h

Gambar 4. 17. Konfigurasi general seting virtual

Konfigurasi sistem virtual

1) Motherboard
Konfigurasi sistem motherboard virtual terdapat beberapa
konfigurasi yang dapat dilakukan yaitu dapat mengatur
memory virtual, boot order, chipset, pointing device dan
extended feature.
a) Base Memory, kapasitas memory virtual yang dibuat.
b) Boot Order, Boot device prioritas atau urutan boot device

pada mesin virtual .
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Lihat pada gambar dibawah ini untuk konfigurasi system pada
bagian motherboard.

System

Motherboard  Processor  Acceleration
Base Memory: ] E=TENE
15360 M8

4MB

Boot Order: [ @ Hard Disk |
b4 @ optical | [3]

O B Floppy
[ & Network

Chipsst: PIDG =
Pointing Device: |LISE Tablet
Extended Features: [ Enable 1/0 APIC
[ Enable EFI (specal OSes oniy)
[ Hardware Clock in UTC Time

Gambar 4. 18. Konfigurasi sistem virtual bagian motherboard

Processor

Konfigurasi sistem motherboard virtual terdapat beberapa
konfigurasi yang dapat dilakukan yaitu dapat mengatur

jumlah processor ataupun virtualisasi processor

System
Motherbosrd  Processor  Acceleration
Pracessor{s): ' |1 s
1cPU 4CPUS
W (oo 5

Execution Cap:
1% 100%

Extended Features: [] Enable PAE/NX
[C] Enable Nested vT-x/AMD-¥

Gambar 4. 19. Konfigurasi sistem virtual bagian processor

Konfigurasi Network

Pada penelitian ini Network Adapter pada server diskless
berjumlah tiga adapter, dengan masing-masing fungsi. Adapter

satu ke local sebagai port yang mengarah ke client diskless,
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adapter dua ke jaringan host only hanya dipakai untuk seting

secara local dan adapter tiga mengarah ke internet.

1) Network adapter kesatu
Pada network adapter satu merupakan network adapter yang
mengarah ke jaringan local atau jaringan yang mengarah ke
komputer client diskless. Network adapter dengan range IP
Address 192.168.0.2-192.168.0.254 subnetmask
255.255.255.0 gateway 192.168.0.1. lihat pada gambar

dibawah ini untuk konfigurasi nerwork adapter kesatu.

Network

Adapter 1 Adapter 2 Adapter 3 Adapter 4

/] Enable Network Adapter

Attached to: | Bridged Adapter v
Mame: | Intel(R) Ethernet Connection (2) 1219-LM -
¥ Advanced
adapter Type: |Intel PROJ1000 MT Desktop (82540EM) v
Pramiscuous Mode: | Allow All v
MAC Address: [080027C5DCEA | @

Cable Connected

Port Forwarding

Gambar 4. 20. Network adapter satu
2) Network adapter kedua
Pada network adapter dua merupakan network adapter yang
mengarah ke host only network yang dipakai hanya untuk
keperluan konfigurasi server melalui remote SSH jaringan
local. Network adapter dua dengan range IP Address

192.168.1.2-192.168.1.254  subnetimask ~ 255.255.255.0
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gateway 192.168.1.1. lihat pada gambar dibawah ini untuk

konfigurasi nerwork adapter kedua.

Network

Adapter 1 Adapter 2 Adapter 3 Adapter 4

[ Enable Network Adapter
Attached to:  Host-orly Adapter =
Name: VirtuslBox Host-Only Ethernet Adapter #2 -
W Advanced
Adapter Type:  Inkel PROJ1000 MT Deskton (82540EM) v
Promiscuous Made:  Allow All b
MAC Address: |080027F1F403 | @

[ Cable Connected

Port Forwarding

Gambar 4. 21. Network adapter dua

Network adapter ketiga

Network adapter ketiga merupakan jaringan yang mengarah
ke internet, network adapter ini sebagai sumber internet.
Pada network adapter ini dapat diseting sebagai NAT
(Network Address Translation) atau bridge ke jaringan
internet, jika network adapter ini diseting sebagai NAT maka
akan mencari secara ofomatis dari sumber internet dan
konfigurasi IP Address juga akan menyesuakan dengan
jaringan NAT, jika diseting sebagai bridge maka harus
dilakukan seting secara manual ke port LAN yang mengarah
ke sumber internet dengan catatan sumber internet memiliki
DHCP Server karena pada port adapter ketiga server diskless

seting IP Address server secara DHCP Client. lihat pada
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gambar dibawah ini untuk konfigurasi metwork adapter

ketiga.

Network

Adapter 1 Adapter2  Adapter3  Adapter4
(7] Enable Network Adapter

Attached to: | Bridged Adapter w7
Name: | TP-Link Gigabkt PCI Express Adapter -
P Advanced
Adapter Type: | Intel PROJ1000 MT Desktcp (62540EM) -
Promiscuous Mode: | Allow All i
MAC Address: |080027A17CE8 | ®

Cable Connetted
Port Forviarding
Gambar 4. 22. Network adapter tiga

Instalasi Debian server 10.3 pada VirtualBox
Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam melakukan proses
instalasi Sistem Operasi Debian Server 10.3 pada virtualbox :
a. Menjalankan mesin virtual debian server 10.3 pada virtualbox

Klik pada tombol start untuk menjalankan mesin virtual yang

sudah dibuat, lihat pada gambar dibawah ini.

G &

New Settings Discard
Gambar 4. 23. Mejalankan mesin virtual
Setelah menjalankan perintah start komputer virtual akan

menyala dan akan menjari boot order yang pertama pada bagian

seting motherboard. Pada langkah pertama dilakukan seting CD
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Rom pada awal boot order supaya dapat membaca sistem operasi

pada CD rom yang sudah di-mount sebelumnya.

. Pemilihan mode instalasi debian server

Terdapat beberapa pilihan pada awal mode intstalasi berjalan

diantaranya.

1) Graphical Intall, mode intall debian secara GUI (Graphical
User Interface).

2) Install, merupakan mode intall debian secara CLI (Comand
Line Interface).

3) Advanced Option, untuk mode install lebih lenjut atau mode
pakar.

4) Accessible dark contras installer menu, install debian dengan
mode gelap.

5) Help, merupakan bantuan.

6) Install with spech synthesis, merupak install menggunakan

perintah suara.

Gambar 4. 24. Pemilihan miode instalasi debian server
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c. Pemilihan bahasa
Bahasa yang disediakan pada debian sangat banyak termasuk
bahas indonesia juga ada didalamnya, pada penelitian ini
menggunakan bahasa inggris sebagai bahasa defaul!t sistem operasi

debian server seperti pada gambar dibawah ini.

“debian

Select a language

Chaoss the language to be used for the installation process. The selactad language will also be the
default language for the installed system.

Language:

L S P

Chinesa (Traditionall - Sx(EM

Croatlan - Hrvatski

Czech - Ledtina

Danish - Dansk

butch - MNederlands &

- ¥m

- English

- Fenerants

Gambar 4. 25. Pemilihan bahasa
d. Pemilihan negara
Pemilihan negara bertujuan untuk menentukan format keyboard,
zona waktu yang sesuai dengan wilayah. Pada penelitian ini

memilih negara indonesia seperti pada gambar dibawah ini.

Select your location

The selected location will be used to set your time zone and alse for example to help select the system
locale. Normally this should be the country where you live.

Listed are locations for: Asia, Use the <Go Back> option to select a different continent or region if your
location is not listed.

Country, territory or area:

Alghanistan

Bahrain

Bangladesh

Bhutan

Brunel Darussalam

Cambodia

China

Hong Kong L)
India

Iram, Islamic Republic of

Gambar 4. 26. Pemilihan negara




e. Pemilihan jenis keyboard
Pemilihan jenis keyboard yang sesuai dengan keyboard fisik yang
dipakai, karena hal ini menentukan simbol yang sesuai dengan

keyboard, pada penelitian ini menggunakan American Engglish

seperti pada gambar dibawah ini.

Configure the keyboard

Keymap to use:
American English
Albanian

Arabic

Asturian
Bangladesh

Belarusian
Bengali
Belgian

Gambar 4. 27. Pemilihan jenis keyboard
f. Pemilihan network adapter
Pemilihan network adapter yang utama yg dipakai sebagai
jaringan yang mengarah ke jaringan internet, pada penelitian ini
dipilih enp0s9 sebagai network adapter utama karena network
adapter tersebut yang mengarak ke jaringan internet, terlihat

seperti pada gambar dibawah ini.

Configure the network

Your system has multiple netwark interfaces. Choose the ane to use as the primary netwark intarface
during the i e ble, the first d network interface found has been selected.
FPrimary network interface:

enp0s2: Intel Corporation B2540EM Glgabit Ethernet Controller
enp0s8: Intel Corporation B2540EM Glgabit Ethernet Controller

enp0s%: Intel Corporation 82540EM Gigabit Ethernet Controller

Gambar 4. 28. Pemilihan network interface
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g. Memberi nama server host
Memberi nama pada server host diperlukan sebagai identifikasi
nama perangkat jika diakses dari komputer client, pada penelitian

ini server host diberinama server-diskless seperti pada gambar

dibawah ini.

Configure the network

Please enter the hostname for this system.

The hostname is a single werd that identifies your system ta the netwark. If you don't know what your

hestname should be, consult your network administrator, If you are setting up your own home network,
you can make something up here.

Hostname:

|§E rver-diskless|

Gambar 4. 29. Memberi nama server host
h. Memberi nama domain server
Domain server digunakan untuk akses IP Address menggunakan
name server seperti contoh pada domain server google.com
sehingga mempermudah pemanggilan server. Pada penelitian ini

domain server tidak diberi nama, seperti pada gambar dibawah ini.

Configure the network

The domain name is the part of your internet address to the right of your host name. It is often
something that ends in .com, .net, .edu, or .org. If you are setting up a home network, you can make
something up, but make sure you use the same domain name on all your computers.

Domain name;

f

Gambar 4. 30. Memberi nama domain server
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Memberi password untuk user root

Untuk keamanan server debian perlu ditambahkan password pada
superuser root, pada tahap ini diberikan password dengan
kombinasi angka, huruf, simbol dan karakter untuk memperkuat

password yang digunakan.

Sot up users and passwerds

Tou need to set & password for oot the system administrative account. A maficious or unqualified user
with root accoss can have disastrous rosults, £o you should take cars to chooss a reat paseword that Is
i ot A s et e el e M i1 e ol L
ansodiated with you,

# good password will contain a mixture of letters, numbers and punctuation and should be changed at
reqular intervals,

The ract user shaisld net have an smpty password, 8 you leave this smpty, the root account will ba
disabled and the system's initial user sccount will be given the pawer to become rost sing the *suda”
command.

Niste that yois will not be able te ses th passward as you typs it
Root password!

ssssssassRsRes
Show Fassword in Clear

Flease anter the same root passward again to verify that you have typed it correctiy
Ao-ntor pasawerd to venfy:

Show Password in Clear

Continue

Gambar 4. 31. Memberikan password untuk user root
Membuat user baru
User baru yang dibuat merupakan user biasa bukan root atau
superuser, masukan nama panjang untuk membuat user baru,
seperti pada gambar dibawah ini menggunakan nama peneliti
(Haris Yulianto).

Set up users and passwords

A user account will be created for you to use instead of the root account for non-administrative activities.

Please enter the real name of this user. This information will be used for instance as defaull origin for
emails sent by this user as well as any program which displays or uses the user's real name. Your full
name is a reasonable choice,

Full name for the new user

[Haris vuliantal ]

Gambar 4. 32. Membuat user baru
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k. Konfigurasi zona waktu
Konfigurasi zona waktu server untuk menyesuaikan waktu sesuai
dengan wilayah, pada penelitian ini menggunakan zona waktu
Waktu Indonesia Bagian Barat (WIB), seperti pada gambar
dibawah ini.

Configure the dock

If the desired time zone is not listed, then please go back ta the step "Choose language” and select a
country that uses the desired time zone (the country where you live or are located)

Selact a city in your time 2one;

Waostarn (Sumatra, Jakarta, java, West and Central Kalimantan)

Central (Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, East and South Kalimantan)
Eastern (Maluku, Papua)

Gambar 4. 33. Seting zona waktu

1. Membuat Partisi pada harddisk virtual
Partisi dibuat ada dua jenis yaitu partisi untuk penyimpanan sistem
debian dan partisi untuk swap memory. Partisi untuk sistem dengan
tipe ext4 sebagai primary partisi dengan kapasitas 60 GB dan
sebagai bootloader, pada partisi swap dengan kapasitas 8,7 GB
sebagai primary partisi. Lihat pada gambar dibawah ini untuk lebih
detailnya.

This i5 a0 overview of your currently configured partitons and mount points, Select a partition to r.nod\fy its se'lmgs
(e systam, mount pomt, ete.), & fiee space to create partitions, or & device to initiailze its parttion table

Guided partitioning

Configure software RAID

Configure the Logical Volume Manager

Configure encrypted volumes

Configure iSCSI volumes

q

5513 (0,0,0) (sda) - 68,7 GB ATA VEOX HARDDISK
> #1 primary 60.0GB B f exdd 0

Undo changes to partitions

Finish partitioning and write changes to disk

Gambar 4. 34. Membuat Partisi pada harddisk virtual
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m. Pemilihan software yang akan di-install
Pilih jenis desktop yang akan dipakai dan paket tambahan yang
akan digunkan. Pada penelitian ini memilih XFCE sebagai
desktop dan paket yang di-install SSH Server dan paket standart

lainya. Lihat pada gambar dibawah ini untuk detailnya.

Choose software to install:

+| Debian desktop environment
. GNOME
1 . Xfow
... KDE Plasma
+e. Cinnamon
.. MATE
. LKDE
. LEQE
web server
print server

SS&H server

| standard system utilities

Gambar 4. 35. Pemilihan software yang akan diinstall
n. Konfigurasi GRUB boot loader
GRand Unified Bootloader (GRUB boot loader) merupakan
tampilan yang keluar pertama kali ketika booting komputer setelah
proses ceking BIOS, pada penelitian ini bootloader ditempatkan
pada /dev/sda (ata-VBOX_HARDDISK_Vdffel3032-ec1d190),

seperti pada gambar dibawah ini.

Install the GRUB boot loader on a hard disk

You need to make the newly installed system bootable, by installing the GRUB boot loader on a bootable
device. The usual way to de this is to install GRUB on the master boot record of your first hard drive. If
you prefer, you can install GRUA elsewhere on the drive, or to another drive, or even to a floppy.

Device for boot leader instailation:

Enter device manually

idevisda (ataVBOX_HARDDISK VBifel3032-ecld19a0)

Gambar 4. 36. Konfigurasi GRUB boot loader
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0. Proses instalasi server selesai
Proses instalasi server diskless selesai maka komputer virtual

akan restart secara otomatis.

Finish the installation

Installation compiete
Installation is complete, so it is time to boot into your new system. Make sure to remove the
installation media, so that you boet into the new system rather than restarting the installation.

Gambar 4. 37 Proses instalasi server selesai
Konfigurasi Debian Server 10.3 sebagai Server Diskless
Setelah server debian 10.3 berhasil terpasang kita lakukan konfigurasi
dan dijadikan server diskless. Berikut ini merupakan langkah-langkah
dalam melakukan proses konfigurasi pada Sistem Operasi Debian
Server 10.3 :
1) Konfigurasi repository
Konfigurasi repository berguna untuk menentukan server
repository mana yang akan kita tuju untuk paket-paket debian
yvang akan kita install/update. Pada penelitian ini penulis
menggunakan repository dari server lokal yang ada di surabaya,
yaitu server repository http://kartolo.sby.datautama.net.id/.
Untuk melakukan konfigurasi file sources list ketikan perintah

dibawah ini :

nano /etc/apt/sources.list
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Selanjutnya masukan server repository yang diinginkan, berikut

file konfigurasi dari server repository yang penulis pakai :

# deb cdrom:[Debian GNU/Linux 10.3.0 _Buster_ - Official amdo4 DVD
Binary-1 20200208-12:08]/ buster contrib main

#deb cdrom:[Debian GNU/Linux 10.3.0 _Buster_ - Official amd64 DVD
Binary-1 20200208-12:08]/ buster contrib main

#deb cdrom:[Debian GNU/Linux 10.3.0 _Buster_ - Official amd64 DVD
Binary-2 20200208-12:08]/ buster contrib main

#deb cdrom:[Debian GNU/Linux 10.3.0 _Buster_ - Official amd64 DVD
Binary-3 20200208-12:08]/ buster contrib main

deb http://kartolo sby.datautama net.id/debian/ buster main contrib non-
free

deb http://kartolo shy datautama net .id/debian/ buster-updates main
contrib non-free

deb http://kartolo shy datautama net id/debian -security/ buster/updates
main contrib non-free

deb http://security debian org/debian-security buster/updates main contrib
deb-sre http://security debian.org/debian-security buster/updates main
contrib

# buster-updates, previously known as 'volatile'

# A network mirror was not selected during install. The following entries
# are provided as examples, but you should amend them as appropriate

# for your mirror of choice.

#

# deb http://deb.debian.org/debian/ buster-updates main contrib

# deb-src http://deb.debian.org/debian/ buster-updates main contrib

Untuk menggunakan server repository kita tambahkan tanda
pagar didepan file konfigurasi default debian server, pada
konfigurasi CD Rom.

Konfigurasi network adapter

Terdapat tiga network adapter pada server diskless, pada network

adapter satu merupakan network adapter yang mengarah ke client
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diskless, network adapter satu dengan range IP Address
192.168.0.2 - 192.168.0.254 subnetmask 255.255.255.0 gateway
192.168.0.1. Pada network adapter dua merupakan jaringan yang
mengarah ke host only network yang dipakai hanya untuk
keperluan seting server, network adapter dua dengan range IP
Address 192.168.1.2 - 192.168.1.254 subnetmask 255.255.255.0
gateway 192.168.1.1. Network adapter tiga merupakan jaringan
yang mengarah ke internet, network adapter tiga sebagai sumber
internet, pada network adapter ini dapat diseting sebagai NAT
(Network Address Translation) atau bridge ke jaringan internet,
jika seting sebagai NAT maka akan mencari secara otomatis dari
sumber internet, jika diseting sebagai bridge maka harus
dilakukan seting secara manual ke port LAN yang mengarah ke
sumber internet dengan catatan sumber internet menggunakan
services DHCP Server karena pada port adapter ketiga server
diskless seting IP Address server secara DHCP Client. Untuk
lebih lengkap terkait konfigurasi network adapter disajikan dalam
bentuk tabel dibawah ini :

Tabel 4. 6. Konfigurasi /P address server

NIC IP Address Prefix Gateway Fungsi
1 192.168.0.1 24 Ke Client Diskless
2 192.168.1.1 24 Ke host only

3 DHCP Client DHCP Client Ke internet
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Lakukan perintah dibawah ini untuk melakukan proses

konfigurasi network adapter :

nano /etc/network/interface

File konfigurasi network adapter dapat dilihat pada bagian

dibawah ini :

# This file describes the network interfaces available on your system
# and how to activate them. For more information, see interfaces(5).

source /ete/network/interfaces.d/*

# The loopback network interface
auto lo
iface lo inet loopback

#Enternet 1 ke client diskless

auto enp0s3

iface enp0s3 inet static
address 192.168.0.1
netmask 255.255.255.0

#Enternet 2 ke seting

auto enpls8

iface enpOs8 inet static
address 192.168.1.1
netmask 255.255.255.0

#Enternet 3 ke internet
auto enp0s9
iface enp0s9 inet dhep

Penambahan konfigurasi untuk 3 network adapter, masing-
masing untuk network adapter client, host only dan internet.
Update sistem operasi debian

Update sistem operasi dilakukan setelah melakukan konfigurasi

pada file sources list, update dilakukan untuk mendapatkan paket-
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paket versi terbaru dari repository. Untuk melakukan update

sistem operasi debian server kita ketikan perintah dibawah ini:

apt-get update

Proses update akan berlangsung sesuai dengan kecepatan internet
karena ada proses pengambilan paket-paket terbaru dari server
repository.

Upgrade sistem operasi debian

Lakukan wupgrade untuk memperbarui versi dari sistem operasi
debian server dan paket yang terpasang didalam server, lakukan

perintah dibawah ini untu melakukan upgrade server :

apt-get upgrade

Proses upgrade akan berlangsung sesuai dengan kecepatan
internet karena ada proses pengambilan paket dari repository.
Install paket net-tools

Net-tools adalah paket yang dipakai untuk melakukan pengecekan
jaringan, pada paket net-tools terdapat beberapa tool atau alat
yang bisa dipakai antara lain : arp, hostname, ifconfig, netstat,
route. Untuk melakukan intslasi paket net-tools jalankan perintah

dibawah ini.

apt-get install net-tools
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Install SSH Server

SSH Server merupakan protokol jaringan yang dapat digunakan
untuk remote debian server dari jaringan lain bisa digunakan
untuk manajemen debian server maupun konfigurasi debian

server. Untuk instalasi dengan menjalankan perintah dibawah ini

apt-get install openssh-server

Konfigurasi SSH Server

SSH Server secara default masih belum bisa digunakan untuk atau
berjalan dari jaringan luar, maka perlu ada perubahan pada file
konfigurasi SSH server supaya debian server bisa di remote dari
jaringan luar. Secara default SSH Server belum bisa digunakan
karena root user tidak diperbolehkan akses ke jaringan server
menggunakan protokol SSH Server, Lakukan perubahan
konfigurasi dari SSH Server agar root user dapat digunakan dari

jaringan, file konfigurasi dapat dilihat dibawah ini :

$O0penBSD: sshd_config,v 1.103 2018/04/09 20:41:22 tj Exp $

# This is the sshd server system-wide configuration file. See
# sshd_config(5) for more information.

# This sshd was compiled with PATH=/usr/bin:/bin:/usr/sbin:/sbin

# The strategy used for options in the default sshd_config shipped with
# OpenSSH is to specify options with their default value where

# possible, but leave them commented. Uncommented options override
the

# default value.

#Port 22
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#AddressFamily any
#ListenAddress 0.0.0.0
#Listen Address ::

#HostKey /etc/ssh/ssh_host_rsa_key
#HostKey /etc/ssh/ssh_host_ecdsa_key
#HostKey fetc/ssh/ssh_host_ed25519_key

# Ciphers and keying
#RekeyLimit default none

# Logging
#SyslogFacility AUTH
#LogLevel INFO

# Authentication:

#LoginGraceTime 2m
#PermitRootLogin prohibit-password
PermitRootLogin yes

#StrictModes yes

#MaxAuthTries 6

#MaxSessions 10

#PubkeyAuthentication yes

# Expect .ssh/authorized_keys2 to be disregarded by default in future.
#AuthorizedKeysFile .ssh/authorized_keys .ssh/authorized_keys2

#AuthorizedPrincipalsFile none

#AuthorizedKeysCommand none
#AuthorizedKeysCommandUser nobody

# For this to work you will also need host keys in
Jete/ssh/ssh_known_hosts

#Hostbased Authentication no

# Change to yes if you don't trust ~/.ssh/known_hosts for
# Hostbased Authentication

#lgnoreUserKnownHosts no

# Don't read the user's ~/ rhosts and ~/.shosts files
#1gnoreRhosts yes

# To disable tunneled clear text passwords, change to no here!
#Password Authentication yes
#PermitEmptyPasswords no

# Change to yes to enable challenge-response passwords (beware issues
with

# some PAM modules and threads)

ChallengeResponseAuthentication no

# Kerberos options
#KerberosAuthentication no
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#KerberosOrLocalPasswd yes
#KerberosTicketCleanup yes
#KerberosGetAFSToken no

# GSSAPI options
#GSSAPIAuthentication no
#GSSAPICleanupCredentials yes
#GSSAPIStrictAcceptorCheck yes
#GSSAPIKeyExchange no

# Set this to 'yes' to enable PAM authentication, account processing,

# and session processing. If this is enabled, PAM authentication will

# be allowed through the ChallengeResponseAuthentication and

# Password Authentication. Depending on your PAM configuration,

# PAM authentication via ChallengeResponse Authentication may bypass
# the setting of "PermitRootLogin without-password".

#If you just want the PAM account and session checks to run without

# PAM authentication, then enable this but set PasswordAuthentication
# and ChallengeResponse Authentication to 'no’.

UsePAM yes

#AllowAgentForwarding yes
#AllowTcepForwarding yes
#GatewayPorts no
X1l1Forwarding yes
#X11DisplayOffset 10
#X11UseLocalhost yes
#PermitTTY yes

PrintMotd no

#PrintLastLog yes
#TCPKeepAlive yes
#PermitUserEnvironment no
#Compression delayed
#ClientAliveInterval 0
#ClientAliveCountMax 3
#UseDNS no

#PidFile /var/run/sshd pid
#MaxStartups 10:30:100
#PermitTunnel no
#ChrootDirectory none
#VersionAddendum none

# no default banner path
#Banner none

# Allow client to pass locale environment variables
AcceptEnv LANGLC_*

# override default of no subsystems
Subsystem sftp fusr/lib/openssh/sftp-server

# Example of overriding settings on a per-user basis
#Match User anoncvs
# X1 1Forwarding no
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i AllowTepForwarding no
# PermitTTY no
# ForceCommand cvs server

Rubah konfigurasi pada bagian yang semula PermitRootLogin
prohibit-password menjadi PermitRootLogin yes, beri tanda
pagar dibagian depan PermitRootLogin prohibit-password
menjadi #PermitRootLogin prohibit-password seperti di bawah

ini:

#PermitRootLogin prohibit-password

PermitRootLogin yes

Install paket LTSP Server
Server diskless menggunakan paket LTSP Server, secara default
install paket LTSP Server tidak ada, ketikan perintah dibawah ini

untuk melakukan instalasi paket LTSP Server.

apt-get install ltsp-server-standalone

Install paket LTSP Client
Lakukan perintah dibawah ini untuk melakukan instalasi paket

LTSP Client.

apt-get install ltsp-client
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10) Install paket dnsmasq

11

—

12)

Paket dnsmas digunakan untuk konfigurasi DHCP Server atau
sebagai manajemen [P Address komputer client, dnsmas bisa
dikonfigurasi sebagai DNS Server, pada penelitian ini paket
dnsmasq hanya dikonfigurasi sebagai DHCP Server. Lakukan

perintah dibawah ini untuk melakukan instalasi paket dnsmasq.

apt-get install dnsmasq

Install paket epoptes

Epoptes merupakan paket yang digunkana untuk menitoring
jaringan komputer client, epoptes bisa digunkan sebagai remote
komputer client dari komputer server. Lakukan perintah dibawah

ini untuk melakukan instalasi paket epoptest.

apt-get install epoptes

Install paket epoptest client
Paket epoptest client adalah paket yang digunakan untuk
manajemen komputer client. Lakukan perintah dibawah ini untuk

melakukan instalasi paket epoptest client.

apt-get install epoptes-client
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13) Install paket network manager

14)

15)

Paket network manager merupakan paket yang digunakan untuk
manajemen jaringan atau konfigurasi IP Address pada debian
server melalui mode GUIL. Lakukan perintah dibawah ini untuk

melakukan instalasi paket network manager.

apt-get install network-manager-gnome

Install paket dnsutils
Paket dnsutils merupakan paket yang dipakai untuk mengecek
konfigurasi DNS Server pada debian server. Lakukan perintah

dibawah ini untuk melakukan instalasi paket dnsutils.

apt-get install dnsutils

Install paket rsync

Paket rsync merupakan paket yang dipakai untuk menyalin file
melalui protokol jaringan SSH, baik dari komputer server ke
komputer client atau dari komputer client ke komputer server.
Lakukan perintah dibawah ini untuk melakukan instalasi paket

ISynC.

apt-get install rsync
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Membuat user baru
Buat user baru dengan nama administrator untuk diskless server,

dengan melakukan perintah dibawah ini.

adduser administrator

User administrator digunakan untuk melakukan manajemen
client diskless.

Menambahkan user baru ke group

Tambahkan user administrator ke group user epoptes, dengan

perintah dibawah ini.

sudo usermod -G epoptes -a administrator

Restart service network manager

Lakukan restart pada service network manager setelah
melakukan konfigurasi pada network manager, agar konfigurasi
diterapkan pada server, lakukan perintah dibawah ini untuk

melakukan restart service netwoork manager.

sudo systemctl restart network-manager service

Melihat routing jaringan server
Routing jaringan dilakukan jika server melakukan manajemen

jaringan atau difungsikan sebagai router, karna pada penelitian ini
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server tidak digunakan sebagai router sehingga tidak ada
konfigurasi routing yang dibutuhkan. Routing dilakukan pada
perangkat jaringan lainya yaitu routerboard dengan vendor
mikrotik RB 3011. Perintah dibawah ini untuk melihat

konfigurasi routing jaringan.

sudo iptables -L.

Dibawah ini merupakan hasil dari perintah sudo iptables -L

dijalankan pada komputer server.

root@server-diskless:~# sudo iptables
Chain INPUT (policy ACCEPT)
target prot opt source destination

Chain FORWARD (policy ACCEPT)
target prot opt source destination

Chain OUTPUT (policy ACCEPT)
target prot opt source destination

Gambar 4. 38. Perintah sudo iptables -L

Membuat file konfigurasi dnsmasq
Pada tahap pembuatan file konfigurasi dnsmask, perintah yang

dijalankan seperti dibawah ini.

sudo ltsp-config dnsmasq
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21) Konfigurasi file dnsmasq
Setelah membuat file konfigurasi dnsmasq selanjutnya adalah
membuka file konfigurasi dnsmask dan melakukan konfigurasi
pada bagian DHCP Server. Perintah dibawah ini untuk membuka

file konfigurasi dnsmasq.

nano /etc/dnsmasq.d/ltsp-server-dnsmasq.conf

Selanjutnya ubah konfigurasi dnsmasq menjadi seperti dibawah
ini, pada penelitian ini IP Address pada DHCP server adalah
192.168.0.100 sampai 192.1680200 dengan subnetmask
255.255.255.0. IP DHCP lease yang dapat dipakai sebanyak 101
komputer client, mulai dari IP Address 192.168.0.100 sampai

192.168.0.200 untuk durasi /ease atau pinjam selama 8 jam.

# Configures dnsmasq for PXE client booting.

# All the files in /etc/dnsmasq.d/ override the main dnsmasq configuration
in

# fetc/dnsmasq .conf.

# You may modify this file to suit your needs, or create new ones in
dnsmasq.d/.

# Log lots of extra information about DHCP transactions.
#log-dhcp

# IP ranges to hand out.
dhep-range=192.168 0.100,192.168.0.200,8h

# 1f you may use a proxy range

# instead. This makes dnsmasq provide boot information but not IP leases.
# (needs dnsmasq 2 48+)

#dhep-range=10.04.0 proxy

#dhcp-range=192.168 .0 0 proxy

#dhep-range=192.168.1 0 proxy

# The rootpath option is used by both NFS and NBD.
dhep-option=17 Jopt/Itsp/amd64




# Define common netboot types.
dhcp-vendorclass=etherboot Etherboot
dhep-vendorclass=pxe PXEClient
dhep-vendorclass=Itsp,"Linux ipconfig"

# Set the boot filename depending on the client vendor identifier.
# The boot filename is relative to titp-root.

dhep-boot=net:pxe /Itsp/amd64/pxelinux.0
dhep-boot=net:etherboot /Itsp/amd64/nbi.img

dhep-boot=net:1tsp /ltsp/amd64/1ts.conf

# Kill multicast.
dhep-option=vendor:pxe 6.2b

# Disable re-use of the DHCP servername and filename fields as extra
# option space. That's to avoid confusing some old or broken DHCP
clients.

dhep-no-override

# We don't want a PXE menu since we're using a graphical PXELinux
menu.
#pxe-prompt="Press F8 for boot menu", 3

# The known types are x86PC, PC98, IA64_EFI, Alpha, Arc_x86,
# Intel_Lean_Client, IA32_EFI, BC_EFI, Xscale_EFI and X86-64_ EFI
pxe-service=X86PC, "Boot from network", /Itsp/famd64/pxelinux

# A boot service type of 0 is special, and will abort the
# net boot procedure and continue booting from local media.
#pxe-service=X86PC, "Boot from local hard disk", 0

# following to disable the TFTP server functionality of dnsmasq.
enable-tftp

# The TFTP directory. Sometimes /srv/titp is used instead.
tftp-root=/var/lib/tftpboot/

# Disable the DNS server functionality of dnsmasq by setting port=0
#port=0

22) Restart debian server
Ketika beberapa konfigurasi sudah dilakukan pada server debian,
jalankan perintah rebootr pada komputer server sehingga

konfigurasi yang sudah dibuat akan diterapkan pada sistem
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operasi debian server. Ketikan perintah dibawah ini untuk

melakukan reboot server debian.

reboot

Melihat versi kernel debian server

Kernel merupakan inti dari sistem operasi linux pada umunya dan
pada penelitian ini linux yang dipakai adalah linux debian server
versi 10.3, untuk melihat versi kernel yang dipakai oleh sistem
operasi linux debian server jalankan perintah uname -r seperti

contoh dibawah ini.

uname -r

Versi kernel yang dipakai pada penelitain ini adalah versi
4.19.0.20-amd64, dibawah in merupakan tampilan dari perintah

uname -r ketika dijalankan pada komputer server debian.

root@server-diskless:~# uname
4.19.0-20-amd64

root@server-diskless:~# |}

Gambar 4. 39. Perintah uname -r

Reconfigure kernel debian server
Perintah reconfigure pada linux merupakan perintah untuk
membangun ulang atau konfigurasi ulang, perintah reconfigure

kernel debian server untuk melakukan build ulang kernel dari
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debian server. Lakukan perintah dibawah ini untuk melakukan

rebuild ulang dari kernel.

sudo dpkg-reconfigure linux-image-4.19.0-20-amd64

Ketika perintah sudo dpkg-reconfigure linux-image-4.19.0-20-
amd64 dijalankan pada server debian, maka akan tampil seperti

pada gambar dibawah ini.

Gambar 4. 40. buid ulang kernel debian server

Konfigurasi image yang tidak dibutuhkan untuk server diskles
Ada bebrapa konfigurasi yang tidak dibutuhkan pada image
diskless client supaya tidak memberatkan komputer client, file

konfigurasi ini berfungsi menghapus yang tidak dibutuhkan.

nano /etc/ltsp/ltsp-update-image.excludes

Membuat image sistem server diskless
Untuk membuat image yang dipakai oleh komputer client, file

yang akan diambil melalui jaringan oleh komputer client melalui
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protokol Trivial File Transfer Protokol (TFTP) merupakan
protokol jaringan yang digunakan untuk mengirimkan sistem
operasi melalui jaringan. Perintah dibawah ini untuk menjalankan

atau membuat image diskless dari debian server.

sudo ltsp-update-image --cleanup /

Perintah sudo ltsp-update-image --cleanup / saat dijalankan
akan membangun sebuah image yang akan dipakai komputer
client sebagai sistem operasi, lama dari perintah ini dipengaruhi
beberapa faktor diantaranya kapasitas memori dan jumlah core

processor, seperti terlihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 4. 41. Membuat image diskless

27) Membuat file default konfigurasi untuk client diskless
File konfigurasi LTSP defauit konfigurasi untuk client diskless

dapat dibuat dengan menjalankan perintah dibawah ini.

sudo ltsp-config lts.conf
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Install NES Kernel server

Network File System (NFS) merupakan File sistem jaringan yang
berjalan pada kernel server, file sistem ini yang nantinya akan
diambil oleh client ketika booting. Jalankan perintah dibawah ini

untuk proses instalasi NFS Kernel server.

apt-get install nfs-kernel-server

Menghapus sinbolic link default konfigurasi server diskless

Simbolic link merupakan shorcut dari pengaturan yang apa pada
sistem operasi linux. Setelah dilakukan penghapusan Simbolic
link, kemudian dilakukan proses konfigurasi ulang pada file
default konfigurasi server diskless. Jalankan perintah dibawah ini
untuk proses hapus file simbolic link default konfigurasi server

diskless.

sudo rm -iv /var/lib/tftpboot/ltsp/amd64/pxelinux.cfg/default

Konfigurasi default server diskless
Untuk membuka file konfigurasi default server diskless jalankan

perintah dibawah ini.

nano /var/lib/tftpboot/ltsp/amd64/pxelinux cfg/default

Lakukan perubahan konfigurasi pada file default seperti dibawah

ini.

default Itsp-NFS
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ontimeout Itsp-NFS

label Itsp-NFS

menu label LTSP, using NFS
kernel vmlinuz-amd64

append ro initrd=initrd.img-amd64 init=/sbin/init-Itsp forcepae
root=/dev/nfs nfsroot=/opt/Itsp/images Itsploop=amd64.img

ipappend 3

Membuat user untuk client diskless
Untuk membuat user yang dipakai untuk client diskless, ketikan

perintah dibawah ini.

adduser clientl

Perintah diatas digunakan untuk menambahkan satu user baru
untuk client diskless, ulangi perintah diatas untuk menambahkan
user sejumlah sepuluh.

Restart debian server

Ketika beberapa konfigurasi sudah dilakukan, jalankan perintah
reboot pada komputer server sehingga konfigurasi yang sudah
dibuat akan diterapkan. Ketikan perintah dibawah ini untuk

melakukan reboot server debian.

reboot
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C. Hasil Implementasi Jaringan Baru
1. Hasil Implementasi Server Diskless
1) Tampilan boot server sistem operasi diskless
Tampilan booting dari server diskless ketika pertama kali

dijalankan, tampilan booting mengambil GRUB Bootloader.

Gambar 4. 42. Tampilan boot server sistem operasi diskless
2) Tampilan login server sistem operasi diskless
Untuk menjamin keamanan pada server diskless wajib diberi
proteksi berupa user login. User root sebagai user hak akses

tertinggi

] Wed, 16:43 (3

Gambar 4. 43. Tampilan login server sistem operasi diskless




3) Tampilan desktop server sistem operasi diskless
Tampilan desktop dari sistem operasi server diskless, yang secara
default tampilan dari desktop server blank. Pada penelitian ini
sudah dilakukan konfigurasi sehingga terdapat beberapa tool atau

software yang tampil pada layar desktop.

s Applications P 16:50 Y oot
—— MADRASAH TSANAWIYAH ——

“‘E SUNAN AMPEL

MADRASAHHEBAT/
@ MADRASAH BERMARTABAT

Gambar 4. 44. Tampilan desktop server sistem operasi diskless

4) Versi debian server
Versi dari debian server yang dipakai adalah 103 dengan
codename buster. Memakai architecture 64 bit dan versi kernel
linux 4.19.0.20-amd64, Untuk cek versi debian ketikan perintah

dibawah ini.

hostname
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Hasil dari cek versi debian server seperti terlihat pada gambar

dibawah ini.

lE‘ Terminal -

File Edit View Terminal Tabs Help

root@server-diskless:~# hostnamectl
Static hostname: server-diskless
Icon name: computer-vm
Chassis: wm
Machine ID: 48d5cbeafc4b480f85d35c75aecffOlb
Boot ID: 3c¢9cel7a7baa4725aebbd94ad9251336
Virtualization: oracle
Operating System: Debian GNU/Linux 10 (buster)
Kernel: Linux 4.19.0-20-amd64
Architecture: x86-64
root@server-diskless:~# l

Gambar 4. 45. Versi debian server
5) Ping ke DNS Google
Proses cek jaringan komputer server diskless ke domain name milik
google apakah konfigurasi jaringan internet sudah berjalan dengan
lancar atau belum dengan melakukan perintah ping pada terminal
komputer server diskless, yang ditujukan ke alamat /P address atau
ke domain name milik server google yaitu 8.8.8.8 atau google.com.
Proses ping dilakukan untuk cek kestabilan koneksi internet yang
digunakan. Hasil proses ping ke domain name milik google lihat

pada gambar dibawah ini.

root@server-disk

Gambar 4. 46. Ping ke DNS google
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Proses ping ke DNS google berhasil dengan time to life 113 waktu
288 ms. Dengan 322 kali proses ping ke DNS google diterima 247
paket, dengan 23,29 9% paket hilang rata-rata waktu yang
dibutuhkan untuk proses ping ke DNS google sekitar 48,201 ms.
2. Hasil Implementasi Client Diskless
a. Tampilan boot jaringan sistem operasi diskless

Tampilan ketika komputer client mengambil file sistem dari
komputer server lalu disimpan sementara pada RAM komputer
client. Kecepatan proses pengambilan file sistem dari komputer
server dipengaruhi beberapa faktor diantaranya perangkat jaringan
seperti kabel LAN, network adapter dan juga dipengaruhi oleh
topologi jaringan yang dipakai. Proses pengambilan file sistem dari
komputer server membutuhkan waktu kurang lebih 1 satu menit,
seperti yang dijelaskan pada penelitian ini bagian pengujian kinerja

jaringan diskless.

Gambar 4. 47. Tampilan boot jaringan sistem operasi client diskless
b. Tampilan login jaringan sistem operasi diskless
Login ke client diskless bertujuan untuk pengamanan sistem,

sechingga mengurangi dari penyusupan wuser yang tidak




100

berkepentingan. Pada proses ini client diskless akan melakukan
pengecekan ke server diskless apakah username dan password
yang dimasukan oleh client diskless sudah sesuai dengan yang ada
di komputer server diskless atau belum, jika sudah sesuai dengan
yvang ada dikomputer server diskless maka akan dilanjutkan ke

tampilan desktop dari client diskless.

Odebian

Gambar 4. 48. Tampilan login jaringan sistem operasi diskless

. Tampilan desktop sistem operasi diskless
Tampilan awal dari komputer client diskless setelah berhasil login.
Secara default tampilan dari desktop client diskless seperti dibawah
ini.

I 1 -0: \°) cuents

Gambar 4. 49. Tampilan desktop sistem operasi diskless
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d. Versi diskless client
Versi diskless client dilakukan dari salah satu komputer client ,
yaitu pada komputer client 1, dengan mengetikan perintah
hostname dari terminal komputer client. Versi dari diskless client
yang dipakai adalah 10.3 dengan codename buster. Memakai
architecture 64 bit dan versi kernel linux 4.19.0.20-amd64, Untuk

cek versi debian ketikan perintah dibawah ini.

hostname

Hasil dari cek versi debian server seperti terlihat pada gambar

dibawah ini.
i Applications - @ Terminal - clientl@serv... a
@ Terminal - clientl@server-diskless: ~

File Edit View Terminal Tabs Help
:~% hostnamectl
Static hostname: server-diskless
Icon name: computer-vm
Chassis: vm
Machine ID: 48dS5cbeafc4bd480T85d35c75aecffOlb
Boot ID: 3c9cel7a7baad725aebbd94ad9251336
Virtualization: oracle
Operating System: Debian GNU/Linux 18 (buster)
Kernel: Linux 4.19.0-20-amd64
Architecture: x86-64
L |

Gambar 4. 50. Versi diskless client
e. Ping ke IP Address diskless server
Proses cek jaringan komputer client diskless ke komputer server
diskless apakah konfigurasi jaringan sudah berjalan dengan lancar

atau belum dengan melakukan perintah ping pada terminal
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komputer client diskless, yang ditujukan ke alamat IP address
komputer server diskless yaitu 192.168.0.1. Hasil proses ping ke

komputer server diskless lihat pada gambar dibawah ini.

I Terminal - clientlpserver-diskiess: —
File Edit View Teminal Tabs Help

:~§ ping 192.168.0.1
PING 192.168.08.1 (192.168.0.1) 56(84) bytes of data.
64 bytes from 192.168.0.1: icmp_seq=1 ttl=64 time=0.013 ms
64 bytes from 192.168.0.1: icmp seq=2 ttl=64 time=0.025 ms
64 bytes from 192.168. : icmp_seg=3 ttl=64 time=0.829 ms
64 bytes from 192.168. i 4 ttl=64 time=8.026 ms

64 bytes from 192.168. ttl=64 tim 827 ms
64 bytes from 192.168. ttl=64 tim 826 ms
64 bytes from 192.168. H ttl=64 tim 814 ms
64 bytes from 192.168. : icmp seqg=8 ttl=64 time=7.73 ms

64 bytes from 192.168
64 bytes from 192.168
~C

icmp_seq=9 ttl=64 time=2.32 ms
: icmp_seq=18 ttl=64 time=0.024 ms

PP RD @

- 192.168.8.1 ping statistics ---

18 packets transmitted, 18 received, 8% packet loss, time 425ms
rtt minfavg/max/mdev = ©.813/1.023/7.732/2.339 ns

s 1

Gambar 4. 51. Ping ke IP Address diskless server

f. Ping ke DNS Google

Proses cek jaringan komputer client diskless ke domain nane milik
google apakah konfigurasi jaringan internet sudah berjalan dengan
lancar atau belum dengan melakukan perintah ping pada terminal
komputer client diskless, yang ditujukan ke alamat /P address atan
ke domain name milik server google yaitu 8.8.8.8 atau google.com.
Hasil proses ping ke domain name milik google lihat pada gambar
dibawah ini.

:=% ping 8.8.8.8

56(84) bytes of data.

¢ icmp_seqg=l tt1=113 time=127 ms
1 icmp seqs2 ttls=113 time=93.6 ms
icmp_seq=3 tt1=113 time=147 ms
: icmp seqe4 ttl=113 time=141 ms
8.8: icmp_seq=5 ttl=113 time=202 ms
B.8: icmp_seq=6 ttl=113 time=98.2 ms
B.8: icmp_seq=8 ttl=113 time=221 ms
8.8: icmp_seq=18 ttl=113 time=83.7 ms
-}

8

8

8

PING B.B.B.B (
64 bytes from
64 bytes from
64 bytes from
64 bytes from
64 bytes from
64 bytes from
64 bytes from
64 bytes from
64 bytes from
64 bytes from
64 bytes from
64 bytes from

8)

@ ®

-B.
-8

.B: ilemp_seq=12 ttl=113 time=171 ms
.8: icmp_seq=14 tt1=113 time=210 ms
.8: icmp_seq=16 ttl=113 time=49.9 ms

: icmp_seq=17 ttl=113 time=174 ms

oo oo mm e o

)
a8
8.
8.
]
8
8
]

- 8.8.8.8 ping statistics ---
17 packets transmitted, 12 received, 29.4118% packet loss, time 781ms
rtt min/avg/max/mdev = 49.BiBF‘MQ‘50‘3/229.?53;’52.900 ms

=%

Gambar 4. 52. Ping ke DNS Google
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Proses ping ke DNS google dari komputer client ke 1 berhasil
dengan zime to life 113 waktu 127 ms. Dengan 17 kali proses ping
ke DNS google diterima 12 paket, dengan 2941 % paket hilang
rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk proses ping ke DNS google
sekitar 52,900 ms.
g. Membuka browser mozilla firefox

Browser dibutuhkan untuk keperluan browsing siswa atau untuk
membuka youtube sebagai media mencari bahan ajar dari sumber
referensi internet. Browser yang dipakai adalah mozila firefox,
gambar dibawah ini merupakan tampilan dari mozilla firefox di

clientke 1.

(% Google — Mozilla Firefox |4 o @
G Google * +
= a QO 8 https://www.google.com ks =

Gmail Gambar E:E

Google

ujicoba client diskless haris yulianto »

Penelusuran Google Saya Lagi Beruntung

Google tersedia dalam bahasa: English Basa Bali

Gambar 4. 53. Membuka browser mozilla firefox

h. Membuka software libreoffice
Software libreoffice digunakan siswa ketika sedang melakukan

ujian praktik dari materi yang sudah diajarkan, karena pada linux
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tidak ada software microsoft office maka pada sistem diskless di

install software libreoffice seperti pada gambar dibawah ini.

’ Untitled 1 (Remote) - LibreOffice Writer
File Edit View Insert Fgrmat Styles Table Form Tools Window Help X
E-a-B-Jdea P a2

Default Style || (@€ @&/ |[Liberationserif [+//12 |+ @ @ @ & ab -

L

1™
MEMBUKA LIBRE OFFICE X
PADA CLIENT DISKLESS | pu
W
=
< [ »
Page 1 of 1 7 words, 42 characters Default Style| OO | = - + | 100%

Gambar 4. 54. Membuka software libreoffice

D. Implementasi manajemen bandwidth dan auto backup server

Penambahan fitur manajemen bandwitdh untuk kontrol jaringan internet

pada client diskless dan auto backup data website, database CBT pada

komputer server diskless.

I.

Implementasi manajemen bandwidth

Penerapan manajemen badwidth untuk melakukan pembatasan

bandwitdh dan pembatasan aksen internet pada komputer client

diskless, sehingga ketika dipakai secara bersamaan antara jaringan

internet pada laboratorium komputer dan jaringan madrasah tidak

mengalami down pada bandwidth internet.

a.

Remote konfigurasi mikrotik menggunakan aplikasi winbox




105

b. Membuka konfigurasi firewall mangel
Untuk membuka konfigurasi mangel pada firewall klik pada

menu IP > Firewall. Seperti pada gambar dibawah in.

= |p 1| P
L Accounting
I Routing I Addresees
. | g:EdP Cli
B Queues DHCPR o
B Fies HCP Relay
DHCP Server
Log —
&7 RADIUS
Firewall 2
2. Tools
B New Teminal
@ Dot1X s
= LCD K'd — I

Gambar 4. 55. Membuka konfigurasi firewall mangel
c. Melakukan penambahan konfigurasi pada mangel

Mangel pada firewall mikrotik berfungsi untuk menandai sebuah
paket atau koneksi yang masuk dan keluar dari jaringan. Mangel
dapat mengenali sources address berupa alamat /P Address atau
sources berupa MAC Addcess, pada penclitian ini paket yang
ditandai berupa MAC Address dari komputer masing-masing
client diskless. Konfigurasi dapat dilakaukan secara manual satu
persatu setiap komputer client atau secara bersamaan untuk semua
komputer client diskless. Penambahan konfigurasi mangel secara
manual dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1) Klik menu + (tambah)




2)

3)

4)
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Membuat mark connection

Mark connection digunakan untuk menandai koneksi masuk
ke komputer client diskless. Pada saat membuat mark
connection ada beberapa hal yang harus dikonfigurasi, chain
= prerouting, src. Mac address = (MAC Address Client
Diskless), action = mark connection, new connection mark
= (Nama koneksi baru).

Membuat mark packet Download

Mark packet download digunkana untuk menandai paket
yang masuk pada komputer client. Pada saat maembuat mark
packet download ada beberapa hal yang harus dikonfigurasi,
chain = prerouting, connection mark = (Nama koneksi
yang sudah dibuat), action = mark packet, new packet
mark = (Nama paket baru untuk paket yang masuk ke
client diskless).

Membuat mark packet upload

Mark packet upload digunkana untuk menandai paket yang
keluar pada komputer client. Pada saat maembuat mark
packet upload ada beberapa hal yang harus dikonfigurasi,
chain = prerouting, src MAC Address = (MAC Address
client diskless), action = mark packet, new packet mark =
(Nama paket baru untuk paket yang keluar dari client

diskless).
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Hasil konfigurasi secara manual seperti pada gambar dibawah ini.

. CLIENT-01
147 & mark connection prerouiing 08:00:27BD:D3:51
148 # mark packet prerouting
149 A mark packet prerouting 08-00:278BD:D3:91
;i CLIENT-02
150 # mark connection prerouting D0:0C:29:F4:F5:B5
151 # mark packet prerouting
152 # mark packet prerouting 00:0C:29.F4:F5:85
5 CLENTA03
153 & mark connection prerouting 00:0C:29:1F:50:6D
154 # mark packet prerouting
155 # mark packet prerouting 00-0C:29-1F:50:6D
 CLIENT-04
156 & mark connection prerouling 00:0C:29.E8:3F:88
157 # mark packet prerouting
158 # mark packet prerouting 00:0C:29:E8:3F-88
. CLIENT-05
9 # mark connection prerouting 00:0C:29:7D:3F-04
160 & mark packet prerouting
161 # mark packet prerouting 00:0C:29:7D:3F-04
;i CLIENT-08
162 & mark connection prerouting 00:0C:29:15:DB:ES
163 # mark packet prerouting
164 # mark packet prerouting 00:0C:29:15:0B:E9
©: CLIENTH07
165 & mark connection prerouting 00-0C:29:07:8D.0F
166 # mark packet prerouting
167 # mark packet prerouting 00:0C:29:07:8D:0F
. CLIENT-08
# mark connection prerouting 00:-0C:29:87CC-91
169 P mark packet prerouting
170 & mark packet prerouting D0:0C:29:87CC-31

Gambar 4. 56 konfigurasi mangel firewall

Untuk penambahan konfigurasi mangel secara masal dapat

dilakukan menggunakan script seperti dibawah ini, script dapat di

copy dan di paste pada terminal dari winbox mikrotik.

/ip firewall mangle add action=mark-connection chain=prerouting new-
connection-mark=D-CLIENT-01  src-mac-address=00:0C:29:F3:C9:10
comment=CLIENT-01

/1p firewall mangle add action=mark- packet chain=prerouting connection-
mark=D-CLIENT-01 new-packet-mark=D-CLIENT-01 passthrough=no
fip firewall mangle add action=mark-packet chain=prerouting new
packet-mark=U-CLIENT-01 passthrough=no SIc-mac
address=00:0C:29:F3:C9:10

/ip firewall mangle add action=mark-connection chain=prerouting new-
connection-mark=D-CLIENT-02  sr¢-mac-address=00:0C:29:F4:F5:B5
comment=CLIENT-02

/ip firewall mangle add action=mark- packet chain=prerouting connection-
mark=D-CLIENT-02 new-packet-mark=D-CLIENT-02 passthrough=no
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/ip firewall mangle add action=mark-packet chain=prerouting new-
packet-mark=U-CLIENT-02 passthrough=no SIC-mac-
diliiress=00:0C:29:F4:F5:B5

/ip firewall mangle add action=mark-connection chain=prerouting new-
connection-mark=D-CLIENT-03  sr¢-mac-address=00:0C:29:1F:50:6D
comment=CLIENT-03

/ip firewall mangle add action=mark- packet chain=prerouting connection-
mark=D-CLIENT-03 new-packet-mark=D-CLIENT-03 passthrough=no
/ip firewall mangle add action=mark-packet chain=prerouting new-
packet-mark=U-CLIENT-03 passthrough=no SIC-mac-
diliress=00:0C:29:1F:50:6D

/ip firewall mangle add action=mark-connection chain=prerouting new-
connection-mark=D-CLIENT-04  src-mac-address=00:0C:29:E8:3F:8B
comment=CLIENT-04

/ip firewall mangle add action=mark-packet chain=prerouting connection-
mark=D-CLIENT-04 new-packet-mark=D-CLIENT-04 passthrough=no
/ip firewall mangle add action=mark-packet chain=prerouting new-
packet-mark=U-CLIENT-04 passthrough=no SIC-mac-
dtiress=00:0C:29:E8:3F:8B

/ip firewall mangle add action=mark-connection chain=prerouting new-
connection-mark=D-CLIENT-05  sr¢-mac-address=00:0C:29:7D:3F:04
comment=CLIENT-05

/ip firewall mangle add action=mark- packet chain=prerouting connection-
mark=D-CLIENT-05 new-packet-mark=D-CLIENT-05 passthrough=no
/ip firewall mangle add action=mark-packet chain=prerouting new-
packet-mark=U-CLIENT-05 passthrough=no SIC-mac-
ajress:(}(}:()C:Z‘J:?D:RF:(M

/ip firewall mangle add action=mark-connection chain=prerouting new-
connection-mark=D-CLIENT-06 src-mac-address=00:0C:29:15:DB:E9
¢comment=CLIENT-06

/ip firewall mangle add action=mark- packet chain=prerouting connection-
mark=D-CLIENT-06 new-packet-mark=D-CLIENT-06 passthrough=no
/ip firewall mangle add action=mark-packet chain=prerouting new-
packet-mark=U-CLIENT-06 passthrough=no SIC-mac-
aldress=00:0C:29:15:DB:E9

/ip firewall mangle add action=mark-connection chain=prerouting new-
connection-mark=D-CLIENT-07  sr¢-mac-address=00:0C:29:07:8D:0F
¢comment=CLIENT-07

/ip firewall mangle add action=mark- packet chain=prerouting connection-
mark=D-CLIENT-07 new-packet-mark=D-CLIENT-07 passthrough=no
/ip firewall mangle add action=mark-packet chain=prerouting new-
packet-mark=U-CLIENT-07 passthrough=no SIC-mac-
d&dress=00:0C:29:07:8D:0F

/ip firewall mangle add action=mark-connection chain=prerouting new-
connection-mark=D-CLIENT-08  src-mac-address=00:0C:29:87:CC:91
comment=CLIENT-08

/ip firewall mangle add action=mark- packet chain=prerouting connection-
mark=D-CLIENT-08 new-packet-mark=D-CLIENT-08 passthrough=no
/ip firewall mangle add action=mark-packet chain=prerouting new-
packet-mark=U-CLIENT-08 passthrough=no SIC-mac-
dMress=00:0C:29:87:CC:91

/ip firewall mangle add action=mark-connection chain=prerouting new-
connection-mark=D-CLIENT-09  sr¢-mac-address=00:0C:29:BE:45:15
comment=CLIENT-09
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ip firewall mangle add action=mark- packet chain=prerouting connection
mark=D-CLIENT-09 new-packet-mark=D-CLIENT-09 passthrough=no
ip firewall mangle add action=mark-packet chain=prerouting new
packet-mark=U-CLIENT-09 passthrough=no SIc-mac
address=00:0C:29:BE:45:15

ip firewall mangle add action=mark-connection chain=prerouting new
connection-mark=D-CLIENT-10  sr¢-mac-address=00:0C:29:9C:51:23
comment=CLIENT-10

ip firewall mangle add action=mark- packet chain=prerouting connection
mark=D-CLIENT-10 new-packet-mark=D-CLIENT- 10 passthrough=no
ip firewall mangle add action=mark-packet chain=prerouting new
packet-mark=U-CLIENT-10 passthrough=no SIC-mac
adddress=00:0C:29:9C:51:23

ip firewall mangle add action=mark-connection chain=prerouting new
connection-mark=D-0 sre-mac-address= comment=0

d. Konfigurasi gueues tree
Queues tree pada mikrotik digunakan untuk melakukan
pembatasan pada paket yang telah ditandai di firewall mangel
mikrotik. Penambahan queues tree dapat dilakukan secara manual
satu persatu pada setiap komputer client atau dapat dilakukan
dengan secara masal dengan script pada terminal mikrotik. Parent
mikrotik untuk mempermudah pembagian bandwidth jaringan

sesua dengan desain fopologi, seperti pada gambar dibawah ini.

| Global |
| |

| Download ‘ | Upload |
] ]

| Laboratorium Komputer ‘ | Laboratorum Komputer |

Gambar 4. 57. Parent konfigurasi queues tree
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Sebelum pembuatan queues tree, terlebih dahulu dilakukan

penambahan parent jaringan dengan script dibawah ini.

e add max-limit=10M name=PUBLIC parent=global
ame=DOWNLOAD parent=PUBLIC
ue tree add max-limit=10M name=UPLOAD parent=PUBLIC

e tree add max-limit=10M  name=LAB-KOMPUTER-D
arent=DOWNLOAD
queue  tree  add max-limit=10M  name=LAB-KOMPUTER-U
parent=UPLOAD

e add max-limit

Setelah melakukan penambahan parent jaringan, selanjutkan

melakukan pembuatan queues tree untuk melakukan limitasi atau

pembatasan handwidth pada jaringan client. Tahapan untuk
melakukan proses penambahan guetes tree secara manual :

1) Name merupakan nama queues tree yang akan dibuat,
sesuaikan dengan nama komputer client yang akan dilakukan
pembatasan bandwidth.

2) Parent dari paket yang akan dilakukan pembatasan
bandwidth.

3) Parent Mark merupakan paket yang sudah ditandai atau
dibuat di mangel firewall.

4) Queue type merupakan tipe dari antrian paket yang akan
dibatasi.

5) Limit at merupakan limitasi bandwidth minimal yang akan

didapatkan oleh client.




0)

didapatkan oleh client.
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Max limit merupakan maksimal bandwidth yang akan

Proses pembatasan client dengan cara manual seperti pada

gambar dibawah ini.

D-CLIENT-01>
General | Statistics
LAB-HOMPUTER-D
DLLIENTO1

Name

Farert:
Packet Marks-

Gueue Type

Priariy-
Bucket Size:

Limi At

Max Limi:
Burst Limt
Burst Threshold

Burst Time-

enabled

defaut
g
0.100

512
il

=]

“ bis/s
- bits/s
¥ bits’s
* bits/'s

Comment

Copy

Remove

Reset Counters

Reset All Counters

Gambar 4. 58. Menambahkan queues tree pada client 1

Hasil penambahan queues tree secara manual seperti pada gambar

dibawah ini. Setiap komputer client dibatasi bandwidth limit

dengan kecepatan 2 Mbps untuk download dengan parent

jaringan laboratorium komputer dengan bandwidth limit 10 Mbps.

Jadi ketika 10 komputer client berjalan bersamaan bandwidth

yang akan diberikan ke komputer client sebesar 1 Mbps.

= LAB-KOMPUTER-D DOWNLOAD

== CLIENT-DIS}
= D-CLIENT-N
= DCLIENT02
= D-CLIENT-03
= D-CLIENT-04
= D-CLIENT-05
= D-CLIENT-06
= DCLIENT07
= D-CLIENT-08
= D-CLIENT-09
= D-CLIENT-10

LAB-KOMPUTER-D
LAB-KOMPUTER-D
LAB-KOMPUTER-D
LAB-KOMPUTER-D
LAB-KOMPUTER-D
LAB-KOMPUTER-D
LAB-KOMPUTER-D
LAB-KOMPUTER-D
LAB-KOMPUTER-D
LAB-KOMPUTER-D
LAB-KOMPUTER-D

D-CLIENT-DIS
DCLIENT-01
DCLIENT02
D-CLIENT-03
DCLIENT-04
D-CLIENT-05
DLLIENT-06
DCLIENTO7
D-CLIENT-08
D-CLIENT-0S
D-CLIENT-10

T
51%
51%
V. 3
51
512
51%
51%
51Xk
51
51

10M
M
M
M
M
M
M
M
M
M
M

Gambar 4. 59. Penambahan queues tree secara manual
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Untuk penambahan konfigurasi queues tree secara masal dapat

dilakukan menggunakan script seperti dibawah ini, script dapat di

copy dan di paste pada terminal dari winbox mikrotik.

/queue tree add limit-at=512k max-limit=IM name=U-CLIENT-01
packet-mark=U-CLIENT-01 parent=LAB-KOMPUTER-U

/queue tree add limit-at=512k max-limit=2M name=D-CLIENT-01
packet-mark=D-CLIENT-01 parent=LAB-KOMPUTER-D
queue=default

/queue tree add limit-at=512k max-limit=IM name=U-CLIENT-02
packet-mark=U-CLIENT-02 parent=LAB-KOMPUTER-U

/queue tree add limit-at=512k max-limit=2M name=D-CLIENT-02
packet-mark=D-CLIENT-02 parent=LAB-KOMPUTER-D
queue=default

/queue tree add limit-at=512k max-limit=IM name=U-CLIENT-03
packet-mark=U-CLIENT-03 parent=LAB-KOMPUTER-U

/queue tree add limit-at=512k max-limit=2M name=D-CLIENT-03
packet-mark=D-CLIENT-03 parent=LAB-KOMPUTER-D
queue=default

/queue tree add limit-at=512k max-limit=IM name=U-CLIENT-04
packet-mark=U-CLIENT-04 parent=LAB-KOMPUTER-U

/queue tree add limit-at=512k max-limit=2M name=D-CLIENT-04
packet-mark=D-CLIENT-04 parent=L AB-KOMPUTER-D
queue=default

/queue tree add limit-at=512k max-limit=IM name=U-CLIENT-05
packet-mark=U-CLIENT-05 parent=LAB-KOMPUTER-U

/queue tree add limit-at=512k max-limit=2M name=D-CLIENT-05
packet-mark=D-CLIENT-05 parent=LAB-KOMPUTER-D
queue=default

/queue tree add limit-at=512k max-limit=1M name=U-CLIENT-06
packet-mark=U-CLIENT-06 parent=LAB-KOMPUTER-U

/queue tree add limit-at=512k max-limit=2M name=D-CLIENT-06
packet-mark=D-CLIENT-06 parent=LAB-KOMPUTER-D
queuve=default

/queue tree add limit-at=512k max-limit=IM name=U-CLIENT-07
packet-mark=U-CLIENT-07 parent=LAB-KOMPUTER-U

/queue tree add limit-at=512k max-limit=2M name=D-CLIENT-07
packet-mark=D-CLIENT-07 parent=LAB-KOMPUTER-D
queuve=default

/queue tree add limit-at=512k max-limit=IM name=U-CLIENT-08
packet-mark=U-CLIENT-08 parent=LAB-KOMPUTER-U

/queue tree add limit-at=512k max-limit=2M name=D-CLIENT-08
packet-mark=D-CLIENT-08 parent=LAB-KOMPUTER-D
queue=default

/queue tree add limit-at=512k max-limit=IM name=U-CLIENT-09
packet-mark=U-CLIENT-09 parent=LAB-KOMPUTER-U

/queue tree add limit-at=512k max-limit=2M name=D-CLIENT-09
packet-mark=D-CLIENT-09 parent=LAB-KOMPUTER-D
gqueue=default
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tree add limit-at=512k max-limit=1M name=U-CLIENT-10
rk=U-CLIENT-10 parent=LAB-KOMPUTER-1

add limit-at=512k max-limit=2M name=D-CLIENT-10
D-CLIENT-10 parent=LAB-KOMPUTER-D

Hasil ujicoba pada client diskless menggunkanan speedtest
Kondisi bandwidth internet normal pada komputer server host
vang tidak dilakukan pembatasan bandwidth yaitu download

49,86 Mbps dan upload 8,39 Mbps, Seperti pada gambar 4.60.

Gambar 4. 60. Hasil speedtest komputer server host.
Hasil pembatasan bandwidth pada komputer client diskless yang
dibatasi dengan speed download 2Mbps dan speed upload 1Mbps.

Seperti pada gambar dibawah ini.

Uji kecepatan internet X
1.79 0.06

Latensi: 43 md
Singapore

Gambar 4. 61. Hasil pengujian speedtest client diskless

Pembatasan bandwidth yang diterapkan adalah 2 Mbps untuk

download berhasil dibatasi dengan menghasilkan speedtest 1,79
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Mbps dan pembatasan bandwidth upload yang diterapkan adalah
1 Mbps dengan hasil pengujian speedtest 0,06 Mbps.

f.  Hasil ujicoba pembatasan bandwidth di lihat dari mangel
Hasil pemgujian yang dilihat dari mangel firewall mikrotik,

seperti pada gambar dibwah ini.

General Advanced Bra Adtion Statistics
Bytes: [1259 MiB Cancel
Packets: 206 830 [ ook
Rate: (22 Mbps Disable
Packet Rate: | 363p/s

Comment

Copy

— —
MnmmmlmlmJ|||||||||||||||||||fhm||m||||n||||| %;::m
sl et

enabled

Gambar 4. 62. Hasil ujicoba di lihat dari mangel

Implementasi auto backup server

Penerapan auto backup pada server diskless menggunakan cronejob
yang di backup ke Google Drive, backup dilakukan pada data website
dan database CBT setiap satu menit sekali secara otomatis. Skema
penerapan cronejob untuk auto backup server ke google drive seperti

pada gambar dibawah ini.

Gambar 4. 63. Skema auto backup ke google drive
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Penerapan auto backup dari server diskless ke google drive
menggunakan cronejob dengan memanfaatkan panel dari aapanel
server. Alur penerapan auto backup google drive di aapanel server :
a. Membuat penjadwalan auto backup untuk database CBT
Konfigurasi penjadwalan crone auto backup untuk backup

database CBT setiap 1 menit sekali, seperti pada gambar 4 46.

Dackup datsbase  sql_ujisn_missa [ufanmtssalokal] »  Backupte  Google Drive«  Keenlast

B weep local backup

Backup reminde No natice ~

Add Tack

Gambar 4. 64. Penjadwalan auto backup database CBT

Database akan di backup ke local server dan google drive setiap
1 menit sekali, file akan tersimpan sebanyak 100 file backup jika
file backup sudah melebihi dari 100 file makan akan dihapus file
backup yang paling lama dahulu. Cronejob auto backup ke google
drive akan berjalan jika server diskless tersambung ke internet,
Jjika server diskless tidak terhubung ke internet maka crone auto
backup akan tetap dijalankan dan file backup akan disimpan di
lokal file server, ketika server terhubung ke internet maka backup

yang ada di server lokal akan di lakukan upload ke google drive.
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Membuat penjadwalan auto backup untuk data website CBT
Konfigurasi penjadwalan crone auto backup untuk backup data
website CBT setiap 1 menit sekali ke server lokal dan ke google

drive, seperti pada gambar dibawah ini.

Type of Task Backup Site = * Typeof task shell seript, backup site, backup datsbase, eut log, free RAM, sccess URL

i e N Minutes = 1 Minute
Backup site ajal.haris[ Jafal_haris] = Backup to Google Drive « Keep last o Keep local backup
Backup reminder Mo notice = ot

Exclusion rule  |F

Data website akan di backup ke local server dan google drive
setiap 1 menit sekali, file akan tersimpan sebanyak 100 file
backup jika file backup sudah melebihi dari 100 file makan akan
dihapus file backup yang paling lama dahulu. Cronejob auto
backup ke google drive akan berjalan jika server diskless
tersambung ke internet, jika server diskless tidak terhubung ke
internet maka crone auto backup akan tetap dijalankan dan file
backup akan disimpan di lokal file server, ketika server terhubung
ke internet maka backup yang ada di server lokal akan di lakukan

upload ke google drive.
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Hasil backup di server lokal

Tampilan folder hasil backup database yang tersimpan di server
lokal, chronejob telah berhasil melakukan backup database setiap
I  menit sekali secara otomatis. File tersimpan di
/var/fwww/backup/. Hasil file backup di server lokal seperti pada

gambar dibawah ini.

File name PMSN/Owner Size Modification tme
db_sql_upian_mtssa__ &44 / roct 11.48 KB 2022/07/30 15:490
db_sql upan_mtssa 544 [ roct 11.48 KB 2022/07/30 13:4802

b_sq t 4 t 11.4 D 154
b _sq tssa 4 t 1 a

Gambar 4. 65. Hasil backup database di server lokal
Hasil backup di google drive
Tampilan folder hasil backup yang tersimpan di google drive,
cronejob telah berhasil melakukan backup database setiap 1
menit sekali secara otomatis. File tersimpan di google drive
/bt_backup/. Hasil file backup di google drive seperti pada gambar
dibawah ini.

Drive 5aya » bt _backup » database » sgl_ujian_missa_

Terakhir diu 4
B db_sqlujian_missa_20220730_135102 sql.92
B db_sgluian_mtssa_20220730_135001 sql.gz
B db_sqlujian_mitssa_20220730_134902 sql.gz

B db_sglujian_mtssa_20220730_134802 5ql.92

B db_sol_ujian_mtssa_20220730_134701.5ql.92

Gambar 4. 66. Hasil backup database di google drive
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E. Pengujian Kinerja Jaringan Diskless
Pengujian sistem kinerja jaringan diskless dilakukan dengan beberapa
tahapan pengujian. Pengujian server diskless dilakukan dengan lima tahap
pengujian dengan mempertimbangkan kinerja server ketika melakukan
pengujian. Pengujian pertama dengan melakukan pengujian lama waktu
booting client ketika komputer client dinyalakan pertama kali dan
mendapatkan [P Address dari DHCP Server sampai komputer client bisa
masuk ke tampilan login client diskless. Pengujian berikutnya dengan
menyalakan beberapa komputer client secara bersamaan dihitung ketika
komputer client mendapatkan /P Address dari DHCP Server dan dengan
mengukur kemampuan komputer server ketika melayani network file
sistem (NFS) ke komputer client secara bersamaan. Semakin banyak
pengujian pada komputer client secara bersamaan akan terlihat seberapa
kuat komputer server melayani komputer client diskless. Tahapan
pengujian dijelaskan secara rinci sebagai berikut :
1. Pengujian tahap kesatu
Pada pengujian tahap kesatu dilakukan pengujian respon boting pada
komputer client, pengujian dilakukan dengan menyalakan satu
komputer dan menghitung dengan menggunakan stapwatch ketika
komputer client sudah mendapatkan IPAddress dari DHCP Server.
Pengujian tahap kestu dilakukan menggunakan 5 unit komputer

dengan menyalakan masing-masing komputer client secara
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bergantian. Pada tabel dibawah ini merupakan hasil dari pengujian

tahap kesatu.

Tabel 4. 7. Hasil Pengujian respon booting client

Pengujian Ke- Rata-rata
(dalam menit:detik) X
1 2 3 4 5
Client 1 01:08 | 01:08 | 01:09 | 01:10 | 01:08 01:09
Client 2 01:10 | O1:11 | 01:09 | 01:10 | O1:10 01:10
Client 3 01:14 | 01:13 | 01:14 | 01:14 | 01:13 01:14
Client 4 01:09 | 01:08 | 01:09 | 01:07 | 01:10 01:09
Client 5 01:23 | 01:12 | 01:28 | 01:17 | 01:19 01:19

Pada tabel pengujian 4.7 dihitung masing-masing komputer client

dinyalakan dengan cara bergantian, dari tabel data diatas dapat

diuraikan analisa sebagai berikut :

a. Komputer Client kesatu dilakukan lima kali pengujian dengan rata-

rata waktu yang dibutuhkan oleh client satu untuk booting adalah

I menit 9 detik. Komputer client satu dengan spesifikasi intel

celeron 2.4 GHz dengan RAM 2 GB, menggunakan LAN Card 1

Gb/s.

Komputer Client kedua dilakukan lima kali pengujian dengan rata-

rata waktu yang dibutuhkan oleh client kedua untuk booting adalah

1 menit 10 detik. Komputer client kedua dengan spesifikasi intel
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celeron 2.4 GHz dengan RAM 2 GB, menggunakan LAN Card 1
Gb/s.

c. Komputer Client ketiga dilakukan lima kali pengujian dengan rata-
rata waktu yang dibutuhkan oleh client ketiga untuk booting adalah
1 menit 14 detik. Komputer client ketiga dengan spesifikasi intel
celeron 2.4 GHz dengan RAM 1 GB, menggunakan LAN Card 1
Gb/s.

d. Komputer Client keempat dilakukan lima kali pengujian dengan
rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh client keempat untuk booting
adalah 1 menit 9 detik. Komputer client keempat dengan spesifikasi
intel celeron 24 GHz dengan RAM 2 GB, menggunakan LAN
Card 1 Gb/s.

e. Komputer Client kelima dilakukan lima kali pengujian dengan rata-
rata waktu yang dibutuhkan oleh client kelima untuk booting
adalah 1 menit 19 detik. Komputer client kelima dengan spesifikasi
intel pentium 4 1.8 GHz dengan RAM 1 GB, menggunakan LAN
Card 100 Gb/s.

Dari kelima pengujian komputer client dan dilakukan lima kali

pengujian pada masing-masing komputer client dapat dilakukan

analisa bahwa komputer dengan spesifikasi lama waktu respon boting

juga membutuhkan waktu yang sedikit lebih lama, terpaut sekitar 10

sampai 12 detik dari komputer client yang lainya. Hal ini disebabkan

karena proses pengambilan network file sistem dari komputer server
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ke komputer client di proses oleh komputer dengan spesifikasi ram
yang kecil yaitu 1 GB dan processor yang masih menggunakan
pentium 4 18 GHz, hal lain yang menjadi lamanya waktu booting
adalah spesifikasi dari network adapter client tersebut yang masih
menggunakan fast ethernet (FE) atau trasfer rate masih 100 Mb/s.
Dari kelima pengujian komputer client disajikan berupa grafik seperti
dibawah ini.

Grafik pengujian tahap kesatu
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Gambar 4. 67. Gratik pengujian tahap kesatu

Pengujian tahap kedua

Pada pengujian tahap kedua dilakukan pengujian respon boting pada
komputer client, ketika dua unit komputer client dinyalakan
bersamaan. Pengujian dilakukan dengan menyalakan dua komputer

client secara bersamaan dan menghitung dengan menggunakan
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stapwatch ketika masing-masing komputer c/ient sudah mendapatkan
IP Address dari DHCP Server. Pengujian tahap kedua dilakukan
menggunakan 2 unit komputer client. Pada tabel dibawah ini
merupakan hasil dari pengujian tahap kedua.

Tabel 4. 8. Hasil pengujian tahap kedua

Pengujian Ke- Rata-rata
(dalam menit:detik) X
1 2 3 4 5

Client 1 01:22 | 01:38 | 01:25 | 01:27 | 01:24 01:27

Client 2 01:31 | 01:23 | 01:22 | 01:24 | 01:23 01:25

Pada tabel pengujian 4.8 dihitung ketika kedua komputer client
dinyalakan dengan cara bersamaan, dari tabel data diatas dapat
diuraikan analisa sebagai berikut :

a. Komputer Client kesatu dilakukan lima kali pengujian dengan
rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh client satu untuk booting
adalah 1 menit 27 detik. Komputer client satu dengan spesifikasi
intel P4 1.8 GHz dengan RAM 1 GB, menggunakan LAN Card 1
Gb/s.

b. Komputer Client kedua dilakukan lima kali pengujian dengan rata-
rata waktu yang dibutuhkan oleh client kedua untuk booting adalah
I menit 23 detik. Komputer client kedua dengan spesifikasi intel
celeron 2,4 GHz dengan RAM 2 GB, menggunakan LAN Card 1

Gb/s.
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Pengujian dilakukan sebanyak lima kali di kedua komputer client
dengan hasil rata-rata proses booting komputer client ketika
dinyalakaan secara bersamaan mengalami peningkatan waktu booting.
Ketika satu komputer client dinyalakan proses booting membutuhkan
rata-rata waktu paling lama 1 menit 19 detik untuk bisa masuk ke
tampilan login client diskless. Ketika dua komputer client dinyalakan
secara bersamaan waktu booting mengalami peningkatan rata-rata
waktu yang dibutuhkan untuk booting komputer client paling lama 1
menit 24 detik dan paling cepat 1 menit 23 detik. Peningkatan waktu
booting disebabkan antrian pengiriman paket dari komputer server ke
komputer client hal ini disebut dengan delay. Grafik proses booting
pengujian tahap kedua dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
Grafik pengujian tahap kedua
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Gambar 4. 68. Grafik pengujian tahap kedua
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Pengujian tahap ketiga

Pada pengujian tahap ketiga dilakukan pengujian respon boting pada
komputer client, ketika tiga unit komputer client dinyalakan
bersamaan. Pengujian dilakukan dengan menyalakan tiga unit
komputer client secara bersamaan dan menghitung dengan
menggunakan stapwatch ketika masing-masing komputer client sudah
mendapatkan IP Address dari DHCP Server. Pengujian tahap ketiga
dilakukan menggunakan 3 unit komputer client. Pada tabel dibawah
ini merupakan hasil dari pengujian tahap ketiga.

Tabel 4. 9. Pengujian tahap ketiga

Pengujian Ke- Rata-rata
(dalam menit:detik) X
1 2 3 4 5

Client 1 02:37 | 02:43 | 02:40 | 02:42 | 02:40 | 02:40

Client 2 01:32 | 01:50 | 01:47 | 01:49 | 01:45 01:45

Client 3 01:51 | 01:59 | 01:53 | 01:54 | 01:59 01:55

Pada tabel pengujian 49 dihitung ketika tiga komputer client

dinyalakan dengan cara bersamaan, dari tabel data diatas dapat

diuraikan analisa sebagai berikut :

a. Komputer Client kesatu dilakukan lima kali pengujian dengan
rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh client satu untuk booting

adalah 2 menit 40 detik. Komputer client satu dengan spesifikasi
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intel P4 1.8 GHz dengan RAM 1 GB, menggunakan LAN Card 1
Gb/s.
b. Komputer Client kedua dilakukan lima kali pengujian dengan rata-
rata waktu yang dibutuhkan oleh client kedua untuk booting adalah
I menit 45 detik. Komputer client kedua dengan spesifikasi intel
celeron 2.4 GHz dengan RAM 2 GB, menggunakan LAN Card 1
Gb/s.
c. Komputer Client ketiga dilakukan lima kali pengujian dengan rata-
rata waktu yang dibutuhkan oleh client kedua untuk booting adalah
I menit 55 detik. Komputer client ketiga dengan spesifikasi intel
celeron 2,4 GHz dengan RAM 2 GB, menggunakan LAN Card 1
Gb/s.
Pengujian dilakukan sebanyak lima kali di ketiga komputer client
dengan hasil rata-rata proses booting komputer client ketika
dinyalakaan secara bersamaan mengalami peningkatan waktu booting.
Ketika satu komputer client dinyalakan proses booting membutuhkan
rata-rata waktu paling lama 1 menit 19 detik untuk bisa masuk ke
tampilan login client diskless. Ketika tiga komputer client dinyalakan
secara bersamaan waktu booting mengalami peningkatan rata-rata
waktu yang dibutuhkan untuk booting komputer client paling lama 2
menit 40 detik dan paling cepat 1 menit 45 detik. Peningkatan waktu

booting disebabkan antrian pengiriman paket dari komputer server ke
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komputer client hal ini disebut dengan delay. Grafik proses booting
pengujian tahap ketiga dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Grafik pengujian tahap ketiga
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Gambar 4. 69. Grafik pengujian tahap ketiga

Pengujian tahap keempat

Pada pengujian tahap keempat dilakukan pengujian respon boting
pada komputer client, ketika empat unit komputer client dinyalakan
bersamaan. Pengujian dilakukan dengan menyalakan empat unit
komputer client secara bersamaan dan menghitung dengan
menggunakan stapwatch ketika masing-masing komputer client sudah
mendapatkan /P Address dari DHCP Server. Pengujian tahap keempat
dilakukan menggunakan 4 unit komputer client dilakukan sebanyak 3
kali pengujian, rata-rata pengujian dihitung berdasarkan hasil masing-

masing pengujian dibagi dengan jumlah pengujian. Untuk melihat
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hasil pengujian disajikan berupa tebel dan grafik yang bisa dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 4. 10. Pengujian tahap keempat

Pengujian Ke- Rata-rata
(dalam menit:detik) X
1 2 3
Client 1 03:50 | 03:49 | 03:52 03:50
Client 2 03:37 | 03:38 | 03:37 03:37
Client 3 03:02 | 03:06 | 03:10 03:06
Client 4 03:29 | 03:25 03:27 03:27

Pada tabel pengujian 4.10 dihitung ketika tiga komputer client

dinyalakan dengan cara bersamaan, dari tabel data diatas dapat

diuraikan analisa sebagai berikut :

a. Komputer Client kesatu dilakukan lima kali pengujian dengan

rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh client satu untuk booting

adalah 3 menit 50 detik. Komputer client satu dengan spesifikasi

intel P4 1.8 GHz dengan RAM 1 GB, menggunakan LAN Card 1

Gb/s.

b. Komputer Client kedua dilakukan lima kali pengujian dengan rata-

rata waktu yang dibutuhkan oleh client kedua untuk booting adalah

3 menit 37 detik. Komputer client kedua dengan spesifikasi intel
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celeron 2,4 GHz dengan RAM 2 GB, menggunakan LAN Card 1
Gb/s.

c. Komputer Client ketiga dilakukan lima kali pengujian dengan rata-
rata waktu yang dibutuhkan oleh client kedua untuk booting adalah
3 menit 6 detik. Komputer client ketiga dengan spesifikasi intel
celeron 2.4 GHz dengan RAM 2 GB, menggunakan LAN Card 1
Gb/s.

d. Komputer client keempat dilakukan lima kali pengujian dengan
rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh client kedua untuk booting
adalah 3 menit 27 detik. Komputer client keempat dengan
spesifikasi intel celeron 24 GHz dengan RAM 2 GB,
menggunakan LAN Card 1 Gb/s.

Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali di empat komputer client

dengan hasil rata-rata proses booting komputer client ketika

dinyalakaan secara bersamaan mengalami peningkatan waktu booting.

Ketika satu komputer client dinyalakan proses booting membutuhkan

rata-rata waktu paling lama 1 menit 19 detik untuk bisa masuk ke

tampilan login client diskless. Ketika empat komputer client
dinyalakan secara bersamaan waktu booting mengalami peningkatan
rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk booting komputer client paling
lama 3 menit 50 detik dan paling cepat 3 menit 6 detik. Peningkatan
waktu booting disebabkan antrian pengiriman paket dari komputer

server ke komputer client hal ini disebut dengan delay. Grafik proses
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booting pengujian tahap keempat dapat dilihat pada gambar dibawah

ini.

Grafik pengujian tahap keempat
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Gambar 4. 70. Grafik pengujian tahap keempat

Dari pengujian tahap kesatu sampai keempat terjadi peningkatan

waktu booting komputer client. Waktu booting diambil dari rata-rata

pengujian peling cepat dan rata-rata pengujian paling lama booting

pada komputer client. Hasil rata-rata pengujian satu sampai keempat

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 11. Analisis Pengujian Tahap ke-1 sampai tahap ke 4

Pengujian Tahap Ke-
(dalam menit:detik)
1 2 3 4
Paling cepat booting 01:09 | 01:25 01:55 03:06
Paling lama booting 01:19 | 01:27 02:40 03:50

Pada tabel 4.11 diatas proses booting mengalami peningkatan dari

pengujian tahap kesatu sampai pengujian tahap keempat. Pengujian
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tahap kesatu dengan menyalakan komputer client secara bergantian,
rata-rata proses booting paling cepat 1 menit 9 detik dan rata-rata
booting paling lama 1 menit 19 detik. Pengujian tahap kedua
dilakukan dengan menyalakan dua unit komputer client secara
bersamaan, rata-rata proses booting paling cepat 1 menit 25 detik dan
rata-rata proses booting paling lama 1 menit 27 detik. Pengujian tahap
ketiga dilakukan dengan menyalakan tiga unit komputer client secara
bersamaan rata-rata proses booting paling cepat 1 menit 55 detik dan
rata-rata proses booting paling lama 2 menit 40 detik. Pengujian tahap
keempat dilakukan dengan menyalakan empat unit komputer client
secara bersamaan, rata-rata proses booting paling cepat 3 menit 6
detik dan rata-rata proses boting paling lama 3 menit 50 detik. Dari
analisi hasil pengujian disajikan berupa grafik seperti pada gambar
dibawah ini.
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Gambar 4. 71. Grafik pengujian tahap ke-1 sampai ke-4




131

Dari gambar 4.59 diatas proses booting mengalami peningkatan dari
pengujian kesatu sampai keempat. Peningkatan waktu booting
komputer client terjadi ketika paket dari komputer server mengalami
delay pada saat proses pengiriman. Delay disebabkan oleh antrian
paket yang diproses komputer server untuk dibagikan ke komputer
client. Semakin banyak komputer client yang dinyalakan secara
bersamaan, semakin tinggi delay yang terjadi sehingga waktu booting
masing-masing komputer client akan mengalami peningkatan.
Pengujian tahap kelima

Pengujian tahap kelima dilakukan dengan membuka browser google
chrome dan software libreoffice pada komputer client. Pengujian
dilakukan pada sepuluh komputer client dengan mengamati kondisi
server host dan server diskless dari kondisi idle atau tanpa proses
sampai membuka software LibreOffice terlebih dahulu kemudian
software Google Chrome dan berikutnya kedua software dibuka
secara bersamaan dan mengamati proses yang terjadi pada
penggunaan processor dan memory dari komputer server. Pengujian
tahap kelima dilakukan seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 12. Pengujian tahap kelima

Beban Server (%)

No Keterangan Diskless Host

CPU | RAM | CPU | RAM

1 | Kondisi Idle

2 | Membuka LibreOffice

3 | Membuka Chrome

4 | Membuka LibreOffice + Chrome
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Pengujian tahap kelima dilakukan untuk memperoleh hasil seberapa

kuat server host atau server diskless dalam menangani komputer

client. Pengujian dilakukan mulai dari satu beban komputer client

sampai sepuluh beban komputer client.

a. Satu komputer client
Pengujian dilakukan dengan menyalakan satu komputer client
kemudian melakukan pengamatan pada task manager komputer
server host dan komputer server diskless. Melakukan pengamatan
dan pencatatan hasil pengamatan yang dituangkan pada tabel
pengujian, mulai dari kondisi komputer server host dan server
diskless ketika komputer client sedang idle atau tanpa ada proses
menjalankan software, komputer client menjalankan software
libreoffice, komputer client menjalankan software google chrome
sampai kompuer client menjalankan software google chrome dan
libreoftic, hasil pengujian seperti terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 13. Pengujian satu komputer client

Beban Server (%)
No Keterangan Diskless Host
CPU | RAM | CPU | RAM
1 | Kondisi Idle 4 9.8 20 35
2 | Membuka LibreOffice 11 103 25 36
3 | Membuka Chrome 28 9.9 61 31
4 Membuka LibreOffice + 31 105 57 31
Chrome
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Dari hasil tebel pengujian diatas, untuk mempermudah analisi
hasil pengujian disajikan berupa grafik diagram garis seperti pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 4. 72. Grafik beban server diskless satu client

Pengujian dengan mennggunakan satu komputer client, beban
pada processor dan memory paling tinggi ketika komputer client
membuka software libreoffice dan google chrome dengan
penggunaan processor 31% dan penggunaan memory 10.5%.

Dua komputer client

Pengujian dilakukan dengan menyalakan dua komputer client
kemudian melakukan pengamatan pada task manager komputer
server host dan komputer server diskless. Melakukan pengamatan
dan pencatatan hasil pengamatan yang dituangkan pada tabel
pengujian, mulai dari kondisi komputer server host dan server
diskless ketika komputer client sedang idle atau tanpa ada proses

menjalankan aplikasi sampai kompuer client menjalankan
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software google chrome dan libreoffic, hasil pengujian seperti

terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 14. Pengujian dua komputer client

Beban Server (%)

No Keterangan Diskless Host
CPU | RAM | CPU | RAM
1 | Kondisi Idle 10 120 22 36
2 | Membuka LibreOffice 15 128 24 36
3 | Membuka Chrome 12 154 68 36
4 Membuka LibreOffice + 1 1677 ’5 37
Chrome

Dari hasil tebel pengujian disajikan berupa grafik seperti pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 4. 73. Grafik beban server diskless dua client

Pengujian dengan mennggunakan dua komputer client, beban
penggunaan pada processor paling tinggi pada saat membuka
software libreoffice dengan beban pada processor 15% dan beban

penggunaan mentory mengalami peninggkatan dari 12% menjadi

16,7%.
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c. Tiga komputer client
Pengujian dilakukan dengan menyalakan tiga komputer client
kemudian melakukan pengamatan pada task manager komputer
server host dan komputer server diskless. Hasil pengujian seperti
terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 15. Pengujian tiga komputer client

Beban Server (%)

No Keterangan Diskless Host

CPU | RAM | CPU | RAM

1 | Kondisi Idle 2 123 13 37

2 | Membuka LibreOffice 3 14,1 18 37

3 | Membuka Chrome 9 179 63 38

4 Membuka LibreOffice + 3 205 19 18
Chrome

Dari hasil tebel pengujian disajikan berupa grafik seperti pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 4. 74. Grafik beban server diskless tiga client

Pengujian dengan mennggunakan tiga komputer client, beban

penggunaan pada processor paling tinggi pada saat membuka
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software chrome dengan beban pada processor 9% dan beban

penggunaan mentory mengalami peninggkatan dari 12,3% menjadi

20,5%.

. Empat komputer client

Pengujian dilakukan dengan menyalakan empat komputer client

kemudian melakukan pengamatan pada task manager komputer

server host dan komputer server diskless. Hasil pengujian seperti

terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 16. Pengujian empat komputer client

Beban Server (%)
No Keterangan Diskless Host
CPU | RAM | CPU | RAM
1 | Kondisi Idle 1 14,1 17 38
2 | Membuka LibreOffice 4 16,7 22 39
3 | Membuka Chrome 7 218 60 39
4 Membuka LibreOffice + 13 244 0 40
Chrome

Dari hasil tebel pengujian disajikan berupa grafik seperti pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 4. 75. Grafik beban server diskless empat client
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Pengujian dengan mennggunakan empat komputer client, beban
penggunaan pada processor paling tinggi pada saat membuka
software libreoffice dan chrome dengan beban pada processor
13% dan beban penggunaan memory mengalami peninggkatan
dari 14,1% menjadi 24 4%.

Lima komputer client

Pengujian dilakukan dengan menyalakan lima komputer client
kemudian melakukan pengamatan pada task manager komputer
server host dan komputer server diskless. Melakukan pengamatan
dan pencatatan hasil pengamatan yang dituangkan pada tabel
pengujian, mulai dari kondisi komputer server host dan server
diskless ketika komputer client sedang idle atau tanpa ada proses
menjalankan aplikasi sampai kompuer client menjalankan
software google chrome dan libreoffic, hasil pengujian seperti
terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 17. Pengujian lima komputer client

Beban Server (%)

No Keterangan Diskless Host
CPU | RAM | CPU | RAM
1 | Kondisi Idle 1 154 17 39
2 | Membuka LibreOffice 2 179 20 39
3 | Membuka Chrome 4 256 34 41
Membuka LibreOffice +
4 Chrome 7 282 25 42
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Dari hasil tebel pengujian disajikan berupa grafik seperti pada

gambar 4.64.
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Gambar 4. 76. Grafik beban server diskless lima client

Pengujian dengan mennggunakan lima komputer client, beban
penggunaan pada processor paling tinggi pada saat membuka
software libreoffice dan chrome dengan beban pada processor 7%
dan beban penggunaan memory mengalami peninggkatan dari
15.4% menjadi 28 2%.

Enam komputer client

Pengujian dilakukan dengan menyalakan enam komputer client
kemudian melakukan pengamatan pada task manager komputer
server host dan komputer server diskless. Melakukan pengamatan
dan pencatatan hasil pengamatan yang dituangkan pada tabel
pengujian, mulai dari kondisi komputer server host dan server
diskless ketika komputer client sedang idle atau tanpa ada proses

menjalankan aplikasi sampai kompuer client menjalankan
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software google chrome dan libreoffic, hasil pengujian seperti
terlihat pada tabel 4.18.

Tabel 4. 18. Pengujian enam komputer client

Beban Server (%)

No Keterangan Diskless Host
CPU | RAM | CPU | RAM
1 | Kondisi Idle 1 179 13 40

2 | Membuka LibreOffice

3 | Membuka Chrome

Membuka LibreOffice +
Chrome

205 19 41
282 | 57 42

k2 |2 |

308 | 21 44

Dari hasil tebel pengujian disajikan berupa grafik seperti pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 4. 77. Grafik beban server diskless enam client

Pengujian dengan mennggunakan enam komputer client, beban
penggunaan pada processor paling tinggi pada saat membuka

software chrome dengan beban pada processor 9% dan beban
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penggunaan memory mengalami peninggkatan dari 17.9% menjadi
30,8%.

. Tujuh komputer client

Pengujian dilakukan dengan menyalakan tujuh komputer client
kemudian melakukan pengamatan pada task manager komputer
server host dan komputer server diskless. Hasil pengujian seperti
terlihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4. 19. Pengujian tujuh komputer client

Beban Server (%)
No Keterangan Diskless Host
CPU | RAM | CPU | RAM
1 | Kondisi Idle 1 19,2 13 44
2 | Membuka LibreOffice 4 23,1 21 44
3 | Membuka Chrome 8 333 57 46
Membuka LibreOffice +
4 Chrome 9 372 | 63 48

Dari hasil tebel pengujian disajikan berupa grafik seperti pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 4. 78. Grafik beban server diskless tujuh client
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Pengujian dengan mennggunakan tujuh komputer client, beban
penggunaan pada processor paling tinggi pada saat membuka
software libreoffice dan chrome dengan beban pada processor 9%
dan beban penggunaan memory mengalami peninggkatan dari
19.2% menjadi 37 2%.

. Delapan komputer client

Pengujian dilakukan dengan menyalakan delapan komputer client
kemudian melakukan pengamatan pada task manager komputer
server host dan komputer server diskless. Melakukan pengamatan
dan pencatatan hasil pengamatan yang dituangkan pada tabel
pengujian, mulai dari kondisi komputer server host dan server
diskless ketika komputer client sedang idle atau tanpa ada proses
menjalankan aplikasi sampai kompuer client menjalankan
software google chrome dan libreoffice, hasil pengujian seperti
terlihat pada dibawah ini.

Tabel 4. 20. Pengujian delapan komputer client

Beban Server (%)
No Keterangan Diskless Host
CPU | RAM | CPU | RAM
1 | Kondisi Idle 1 23,1 18 49
2 | Membuka LibreOffice 4 269 23 49
3 | Membuka Chrome 14 372 61 50
4 Membuka LibreOffice + 10 410 50 50
Chrome
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Dari hasil tebel pengujian disajikan berupa grafik seperti pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 4. 79. Grafik beban server diskless delapan client

Pengujian dengan mennggunakan delapan komputer client, beban
penggunaan pada processor paling tinggi pada saat membuka
software chrome dengan beban pada processor 14% dan beban
penggunaan memory mengalami peninggkatan dari 23,1% menjadi
41,0%.

Sembilan komputer client

Pengujian dilakukan dengan menyalakan sembilan komputer
client kemudian melakukan pengamatan pada task manager
komputer server host dan komputer server diskless. Melakukan
pengamatan dan pencatatan hasil pengamatan yang dituangkan
pada tabel pengujian, mulai dari kondisi komputer server host dan
server diskless ketika komputer client sedang idle atau tanpa ada

proses menjalankan aplikasi sampai kompuer client menjalankan
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software google chrome dan libreoffic, hasil pengujian seperti

terlihat pada dibawah ini.

Tabel 4. 21. Pengujian sembilan komputer client

Beban Server (%)

No Keterangan Diskless Host
CPU | RAM | CPU | RAM
1 | Kondisi Idle | 244 18 49
2 | Membuka LibreOffice 4 295 20 49
3 | Membuka Chrome 8 410 69 50
4 Membuka LibreOffice + 7 449 45 50
Chrome

Dari hasil tebel pengujian disajikan berupa grafik seperti pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 4. 80. Grafik beban server diskless delapan client

Pengujian dengan mennggunakan sembilan komputer client,
beban penggunaan pada processor paling tinggi pada saat

membuka software chrome dengan beban pada processor 8% dan
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beban penggunaan memory mengalami peninggkatan dari 24 4%
menjadi 44.9%.

Sepuluh komputer client

Pengujian dilakukan dengan menyalakan empat komputer client
kemudian melakukan pengamatan pada task manager komputer
server host dan komputer server diskless. Hasil pengujian seperti
terlihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4. 22. Pengujian sepuluh komputer client

Beban Server (%)
No Keterangan Diskless Host
CPU | RAM | CPU | RAM
1 | Kondisi Idle | 231 45 50
2 | Membuka LibreOffice 2 295 59 49
3 | Membuka Chrome 9 436 69 48
4 Membuka LibreOffice + 1 513 69 53
Chrome

Dari hasil tebel pengujian disajikan berupa grafik seperti pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 4. 81. Grafik beban server diskless sepuluh client
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Pengujian dengan mennggunakan delapan komputer client, beban
penggunaan pada processor paling tinggi pada saat membuka
software libreoffice dan chrome dengan beban pada processor
119% dan beban penggunaan memory mengalami peninggkatan
dari 23,1% menjadi 51,3%.

. Analisis hasil pengujian software

Dari hasil pengujian tahap lima mulai dari beban komputer server
host dan komputer server diskless hanya memiliki beban satu
komputer client sampai sepuluh komputer client. Hasil pengujian
disajikan berupa tabel dan juga grafik untuk melakukan analisi
hasil pengujian pada tahap kelima. Tabel hasil pengujian seperti
dibawah ini.

Tabel 4. 23. Analisis Pengujian Server

Beban Server (%)

No Keterangan Diskless Host
CPU | RAM | CPU | RAM
| Membuka lechfflcc + 3] 98 | 200 | 350
chrome pada 1 client
5 Membuka lechfflce + T 120 | 20 | 360
chrome pada 2 client
3 Membuka LibreOffice + 3 123 | 130 | 370

chrome pada 3 client

4 Membuka lerleflce + 13 141 | 170 | 380
chrome pada 4 client

Membuka LibreOffice +

> chrome pada 5 client ’ 154 1170 | 390

6 Membuka lechfflcc + 5 179 | 130 | 400
chrome pada 6 client

o Membuka LibreOffice + 9 192 | 130 | 440

£l ? El

chrome pada 7 client

3 Membuka lerleflce + 10 | 231 | 180 | 490
chrome pada 8 client
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9 Membuka lerleflce + 7 244 | 180 | 490
chrome pada 9 client

10 Membuka lereOfflce + 1 231 | 450 | 500
chrome pada 10 client

Dari tabel hasil pengujian beban server diskless disajikan berupa

grafik diagram garis seperti dibawah ini.
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Gambar 4. 82. Grafik beban server diskless

Dari tabel hasil pengujian beban server host disajikan berupa
grafik diagram garis seperti dibawah ini.
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Gambar 4. 83. Grafik beban server host
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Dari gambar 4.70 grafik beban server diskless mengalami
peningkatan beban pada memory dari 9,8% menjadi 24 4% dengan
beban komputer client berjalan sejumlah sembilan unit dan beban
software yang berjalan pada komputer client adalah libreoffice dan
google chrome, beban pada processor terjadi fluktuasi grafik
proses yang berjalan hal ini disebabkan karena processor bekerja
berdasarkan proses yang berjalan tidak seperti memory yang
menyimpan proses yang berjalan sehingga grafik selalu
mengalami peninggkatan, semakin banyak software yang
dijalankan dan semakin banyak komputer client yang dihidupkan
akan mengalami peninggkatan pada memory. Peninggkatan pada
memory mengalami kenaikan beban rata-rata 1,8% pada setiap
komputer client yang dihidupkan.

Dari gambar 4.71 grafik beban server host mengalami
peningkatan beban pada memory dari 35% menjadi 50% dengan
beban komputer client berjalan sejumlah sepuluh unit dan beban
software yang berjalan pada komputer client adalah libreoffice dan
google chrome. Peninggkatan pada memory mengalami kenaikan
beban rata-rata 1,7% pada setiap komputer client yang dihidupkan.
Komputer server host hanya menjalankan software virtualbox dan
menjalankan mesin virtual dari server diskless, tidak ada
penambahan beban dari software lain yang berjalan pada komputer

server host.
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KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil pembahasan, hasil analisis pada sistem yang dibuat
dan telah dilakukan pengujian pada sistem server diskless. Maka dapat
diambil kesimpulan dari pengembangan sistem operasi Debian server 10.3
LTS dengan Penerapan laboratorium komputer diskless menggunakan sistem
operasi linux debian server 10.3 secara virtual server dan client diskless dapat
mengatasi permasalahan yang disebabkan tidak ada hard disk fisik dan
permasalahan spesifikiasi komputer yang masih jenis lama pada komputer
client. Untuk melakukan manajeman komputer client dapat dilakukan dengan
mudah karena semua sistem operasi client berapa pada komputer server
diskless. Proses instalasi software hanya dilakukan dari komputer server tidak
perlu satu-satu dari komputer client. Agar komputer client diskless dapat
menjalankan Computer Based Test (CBT) diperlukan paket dan software
tambahan yang terpasang pada komputer server, pada penelitian ini
menggunakan paket aapanel untuk manajemen web server dan software
bimasoft untuk ujian CBT, dengan menambahkan paket aapanel dapat
mempermudah saaat penambahan atau konfigurasi web server. Dengan hasil
rata-rata waktu booting yang dibutuhkan komputer client diskless adalah 1

menit 12 detik dengan 5 kali percobaan pada 5 komputer client diskless.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini diajukan beberapa saran sebagai
bahan pertimbangan untuk penelitian berikutnya, untuk mempermudah saat
melakukan menejemen komputer client perlu ditambah sistem yang dapat
menyalakan, mematikan dan melakukan remote komputer client diskless.
Untuk mempercepat proses booting pada jaringan diskless client diperlukan
jenis kabel Cat-6 dan perangkat jaringan seperti network adapter, switch dan
router yang sudah gigabit data trasfer rate. Perlunya penambahan sistem
image local pada komputer yang masih memiliki hard disk fisik sehingga
ketika booting tidak mengambil image dari komputer server, hal ini akan
meringankan kinerja komputer server ketika beberapa komputer client

dinyalakan secara bersamaan.
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Screnshoot taskmanager server diskless dengan beban 1 client
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Screnshoot taskmanager server diskless dengan beban 2 client
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Screnshoot taskmanager server diskless dengan beban 3 client
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Screnshoot taskmanager server diskless dengan beban 4 client
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17 Task Manager = [m] X
File Options  View
Processes Performance App history Startup Users Details Services
CPU l
D g 25% S49Ghe CPU  intel(R) Xeon(R) CPU E3-1225 v5 @ 3.30GHz
% Utilization over 30 seconds 100%
Memory

L 1%

Disk 1 M,

HoD Rt ‘,Jmf\pm o

WM \

Disk 2 (C)
550 Utilization ~ Speed Base speed:
e 25% 3,49 GHz ok
Disk 3 (F) Processes  Threads Handles Logical processors:
E‘BE’,’D 189 1703 92395 Virtualization:
L1 cache:

Up time L2 cache:
Ethernet -1 2 )
Radmin VPN 3:20:13:03 L3 cache:
S: 0 R: 0 Kbps

v <

" Fewer details @ Open Resource Monitor

3,30 GHz
4

4

4
Enabled
256 KB
1,0 MB
80MB




159

11 i Screnshoot taskmanager server diskless dengan beban 6 client

Task Manager [P
Bovo®m o o a

W, |
. Tl b

|l| iy n,,r

CPU: 2% Processes: 507 Memory: 2.4 GIB / 7.8 GiB Swap: 0 bytes /8.1 GIB
Task - PID Vs5Z RSS CcPU
xfwmd --display :0.0 --sm-client-id 25bd4d515-3bb6-484a-8847-44cc2a... 1650 63.9MiB 21.7 MiB
xfsettingsd --display :0.0 --sm-client-id 21d8dcec2-457d-466f-8c97-ead9... 1664 239.1 MiB 16.9 MiB
xfdesktop --display :0.0 --sm-client-id 22561838d-3375-48ea-b665-7Ta2d... 1670 328.7 MiB 37.6 MIiB
xfconfd 1643 14.3MiB 5.4 MiB
xfced-session 631 205.6 MiB 16.7 MiB

2REEF

xfced-power-manager --restart --sm-client-id 285ab9ae8-d4ad4-474a-95f... 1678 205.5MiB 14.3MiB 0%
xfeed-panel --display :0.0 --sm-client-id 2710a4d59-951b-4507-912f-22f... 1663 271.5MiB 354 MiB 0%
xfced-notifyd 1728 277.4MiB 16.5MIB D%
12 . Screnshoot taskmanager server host dengan beban 6 client
17 Task Manager = m} x

File Cptions  View
Processes Performance App history Startup Users Details Services

cpPU -
] A%sse CPU Intel(R) Xeon(R) CPU E3-1225 v5 @ 3.30GHz
e Utilization over 30 seconds 100%
Memory
10,4/23,9 GB (44% A‘
| DiskO(G:D:E y\/\“""\"‘”‘w-’\“"/{ F\'/\f R oA "'"W
HDD -
Lo
Disk 1 A N
E‘BED "’\f\”a—-\,‘m\._,\.z\ﬁi““m\.f\. \"'L‘wwwﬂf-«_ﬁw”.‘\lﬂ‘ 2
] Disk2(C)
SSD Utilization  Speed Base speed: 3,30 GHz
o 21% 3,52 GHz ket !
| Disk 3 (F:) Processes  Threads Handles Logical processors: 4
HDD 188 1699 92552 Virtualization Enabled
0% L1 cache: 256 KB
Eth Up time L2 cache: 1,0MB
chernet 3:20:26:14 L3 cache: 80MB
5: 0 R: 0 Kbps
v < >

Fewer details | (8) Open Resource Monitor
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Screnshoot taskmanager server diskless dengan beban 7 client

Task Manager

B ® v & 4 &

LI = 1]

|

'l |
il L t.JIL'M

CPU: 9% Processes: 568 Memory: 2.9 GiB / 7.8 GiB Swap: 0 bytes / B.1 GiB
Task -~ PID VSZ RSS CcPU
xfwmd --display :0.0 --sm-client-id 25bd4d515-3bb6-484a-8847-44cc2a... 1650 63.9MIB 21.7 MiB Yo
xfsettingsd --display :0.0 --sm-client-id 21dBdcec2-457d-466f-8c97-ead9... 1664 239.1 MiB 169MiB 0%
xfdesktop --display :0.0 --sm-client-id 22561838d-3375-48ea-b665-Ta2d... 1670 328.7 MiB 376MiBE 0%
xfconfd 1643 143 MIE 54MiB 0%
xfced-session 1631 205.6 MiB 16.7 MiB 0%
xfced-power-manager --restart --sm-client-id 285ab9ae8-4a44-474a-95f... 1678 205.5MIiE 143 MiB 0%
xfced-panel --display :0.0 --sm-client-id 2710a4d59-951b-4507-912f-22f... 1663 271.5MiE 354MiE 0%
xfced-notifyd 1728 277.4MiB 16.5MiB 0%
fusrflib/x86_64-linux-gnu/xfced/panelfwrapper-1.0 /usrflib/x86_64-linux-g... 1737 B1.3MiE 15.8MiE 0%
fusrflib/xB6_64-linux-gnu/xfced/paneliwrapper-1.0 jusilib/x86_64-linux-g... 1738 63.0MiE 19.2MiBE 0%
Screnshoot taskmanager server host dengan beban 7 client
1% Task Manager - [m] X

File Options  Wiew

Processes Performance App history Startup Users Details Services

cPU =
] G a3 ot CPU  intel(R) xeon(R) CPU E3-1225 v5 @ 3.30GHz
% Utilization over 30 seconds 100%
trs WM Vi
11,4/23,9 GB (48% /\IV/\
| AN (1 FANA PR Ty
Disk 0 (G: D: E ' : -
HDD
Al 0%
Disk 1 N
HDD [
0%
Disk 2 (C) o
55D Utilization  Speed Base speed: 3,30 GHz
0% 63% 3'43 GHz Sockets: 1
Cores: 4
Disk 3 (F‘) Processes  Threads Handles Logical processors: 4
HDD 186 1627 92136  Vitusliztion: Enabled
0% L1 cache: 256 KB
Eth et Up time L2 cache: 1,0 MB
ern I )
o 3:20:36:08 L3 cache: 8,0MB
50 R: 0Kbps
W L4 >

) Fewer details (%) Open Resource Monitor
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Screnshoot taskmanager server diskless dengan beban 8 client

Task Manager

[P

lll WIJ\”U um

._-l'

| l\\i

"wt "

CPU: 10%
Task

Processes: 623

Memory 3.2GiB/ 7.8 GIB

sm-client-id 25bd4d515-3bb6-484a-8847-440

xfwmd --display :0.0 -- c
xfsettingsd --display :0.0 --sm-client-id 21d8dcec2-457d-466f-Bc97-ead9...

PID VSZ
1650 63.9 MiB

RSS

Swap: 0 bytes / 8.1 GiB

CPU

21.7 MiB

1664 239.1MiB 16.9MiB 0%
xfdesktop --display :0.0 --sm-client-id 22561838d-3375-4Bea-b665-7a2d... 1670 3287 MiB 37.6MiE 0%
xfconfd 1643 143 MiB 54MiB 0%
xfced-session 1631 205.6MiB 16.7MiB 0%
xfced-power-manager --restart --sm-client-id 285ab9aeB-4a44-474a-95f... 1678 205.5MiB 143MIiB 0%
xfced-panel --display :0.0 --sm-client-id 2710a4d59-951b-4507-912f-22f... 1663 271.5MiB 354MiB 0%
xfced-notifyd 1728 277.4 MiB 16.5MiB 0%
Jusr/lib/xB6_B4-linux-gnu/xfced/panelwrapper-1.0 jusrflib/x86_64-linux-g... 1737 E1.3MiB 15.8MIiE 0%
fusr/lib/xB6_64-linux-gnu/xfred/paneljwrapper-1.0 jusr/lib/x86_64-linux-g... 1738 63.0MiB 19.2MiB 0%
Screnshoot taskmanager server host dengan beban 8 client
17l Task Manager o [m} X
File Options  Wiew
Processes Performance  App history Startup Users Details Services
CPU a
VW S 30 6 CPU  intel(R) xeon(R) CPU E3-1225 v5 @ 3.30GHz
% Utilization over 30 seconds 100%
Memory VJ'V‘ ’\'\ﬁ | A f\/\l
12,0/23,9 GB (50% \/‘\/ ‘/M/WW \J IM /\ N\/\M
A 1L ) |
Disk 0 (G:D: E
HDD
Ll 33% \ f r\{\ j‘\/‘(‘\/\ﬁ l]
A
Disk 1 J\j \f\/wk AM 'm A A "{\/\J ‘qf‘{\“
HDD f 2 A T T g ¥y
0% i
Disk 2 (C:)
5SD Utilization ~ Speed Base speed: 3,30 GHz
i 50% 3,44 GHz 2“"'5“’ 1
Ores:
Disk 3 ()] Processes  Threads Handles Logical processors: 4
HDD 188 1706 92535 Virtualization: Enabled
0% . L1 cache: 256 KB
S Up time L2 cache: 1,0 MB
erne AAC- R )
Radmin VPN 3204559 L3 cache: 80MB
S: 0 R: 0Kbps
v < >
~) Fewer details (&) Open Resource Monitor
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Screnshoot taskmanager server diskless dengan beban 9 client

Task Manager [N m= X!

%+ ¢ Y

@

4
%]
1

1o iy j' ~.

CPU: 7% Processes: 682 Memory: 3.5 GiB / 7.8 GiB Swap: 0 bytes / 8.1 GiB

Task - PID VSZ RSS CPU

xfwmd --display :0.0 —-sm-client-id 25bd4d515-3bb6-484a-8847-44cc2a... 1650 63.9MIB 21.7MIB 0%
xfsettingsd --display :0.0 --sm-client-id 21d8dcec2-457d-466f-8c97-ead9... 1664 239.1 MiIE 16.9 MiB

xfdesktop --display :0.0 --sm-client-id 22561838d-3375-48ea-b665-7a2d... 1670 328.7 MiE 376MIE 0%
xfconfd 1643 143 MIB S54MIB 0%
xfced-session 1631 205.6 MiE 16.7 MiB 0%
xfced-power-manager --restart --sm-client-id 285ab%ae8-4ad4-474a-95f... 1678 2055 MiE 143 MiB 0%
xfced-panel --display :0.0 --sm-client-id 2710a4d59-951b-4507-912{-22f... 1663 271.5 MiB 354 MiB 0%
xfced-notifyd 1728 277.4MIE 165MiB 0%

Jusrflib/xB6_64-linux-gnu/xfced/panel/wrapper-1.0 fusr/lib/x86_64-linux-g... 1737 61.3MiB 15.8MiB 0%

Screnshoot taskmanager server host dengan beban 9 client

17 Task Manager = O x
File Options  View
Processes Performance Apphistory Startup Users Details Services
% Pty : CPU Intel(R) Xi R) CPU E3-1225 v> @ 3.30GH
45% 3,49 GHz ntel(R) Xeon(R) = v @ 3. Z
% Utilization over 30 seconds 100%
Memory
1241239 GB (52% J\/\{ =T W\[\‘\
Disk 0 (G: D: E ; 1|
HDD : ;
Ll ex mﬁvm
HDD | - | 1 =
0% |
Disk 2 (C))
$SD Utilization ~ Speed Base speed: 3,30 GHz
0% 45% 3,49 GHz Sockets: 1
Cores: 4
DISka(F) Processes  Threads Handles Logical processors: 4
HDD 1 89 1 671 92697 Virtualization: Enabled
] _ L1 cache: 236 KB
S Up time L2 cache: 1,0MB
erm o - .
L3 cache:
e 3:20:56:00 cache 80MB
S: 0 R: 0 Kbps
w < >
~) Fewer details (%) Open Resource Monitor
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Screnshoot taskmanager server diskless dengan beban 10 client

Task Manager [
=

- @ - B v

i LWLNL,M\ I o

CPU: 11% Processes: 738 Memaory: 4.0 GiB / 7.8 GiB Swap: 0 bytes / 8.1 GIB
Task -~ PID VSZ RSS cPU
xfwmd -display :0.0 --sm-client-id 25bd4d515-3bb6-484a-8847-44cc2a... 1645 639IMIB 2L6MIB 0%
xfsettingsd --display :0.0 --sm-client-id 21d8dcec2-457d-4661-8c97-ead9... 1661 2391 MiB 17.0MIB 0%
xfdesktop --display :0.0 --sm-client-id 22561838d-3375-4Bea-b665-7a2d... 1666 328.7 MiB 37.5MiB 0%
xfconfd 1639 14.3MiB  54MiB 0%
xfced-session 1626 205.6MiB 16.7MiB 0%
xfced-power-manager —-restart --sm-client-id 26c91674f-ec8d-49c7-926... 1679 2056 MiB 142 MiB 0%
xfced-panel --display :0.0 --sm-client-id 2710a4d59-951b-4507-912f-22f... 1658 271.5MiB 356MiB 0%
Screnshoot taskmanager server host dengan beban 10 client
1 Task Manager = o X

File Options View
Processes Performance App history Startup Users Details Services

CPU a
W\ CPU  intel(R) Xeon(R) CPU E3-1225 v5 @ 3.30GH:z
69% 3,40 GHz
% Utilization over 30 seconds 100%
Memory \
1 126/239G8 (3% i fj\ﬂ\_ ju\ | /
,Ul i N _ WA
\ Ap / A
Disk 0 (G: D: E VALY VYN
HDD
Lo o
Disk 1 M}\ ' f\f\m/ }\ A f M
= A AR M A
I\ | Disk 2 (Cy)
[y ) Utilization ~ Speed Base speed: 3,30 GHz
" G -
W 69% 340GHz ek :
Disk 3 (FJ Processes Threads Handles Logical processors: 4
HDD 202 2042 99940 Vituvalzation: Enabled
0% , L1 cache 256 KB
i 2 cach 1,0 M8
Ethernet 4:00:19:49 8 cache 80 M8
Radmin VPN e ’
S: 0 R: 0Kbps
v < >

~) Fewer details (&) Open Resource Monitor




Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan Perguruan Tinggi PGRI Kediri

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT (LPPM)
Alamat: Kampus I JI. KH. Achmad Dahlan No. 76 Kediri (64112) Telp.(0354) 771576, Fax. 771576
Website: http:/lp2m. unp ke diri.ac.id, Email: lemlit@unpkediri.ac.id; lemlit.unpkediri@gmail.com

Nomor 1 20467.07/LPPM.UN PGRI Kd/V1/2022 13 Juni 2022
Lampian : -
Hal : Permohonan Ijin Melakukan Penelitian

Kepada Yth. Kepala MTs Sunan Ampel Plosoklaten
di : JL Alamanda Desa Panjer Kec. Plosoklaten Kab. Kediri

Dengan ini kami hadapkan mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri:

NAMA : Haris Yulianto

NPM - 18.1.03.02.0190

FAK-PRODI : FT- Teknik Informatika

Maksud - Ijin melakukan penelitian untuk penulisan Skripsi

JUDUL

Manajemen Laboratoriim Komputer Diskless Berbasis LTSP Limx Dehian Server 10.03 Di MTs
Sunan Ampel Plosoklaten

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuarmya untuk memberi ijin kepada mahasiswa
yang bersangkutan guna mendapatkan data-data penelitian pada lembaga yang bapak/ibu/sdr.
pimpin sebagai bahan perulisan Skripsi Program Sarjana (S1).

Tembusan :
1. Kaprodi
2. Dosen Pembimbing 1 dan 2

Lembaga Feneitian dan Pengabdian Pada Masyarakar UniversTtas Nusantars PG RI Kedm

A

[ ] 18
€ GN Inspiring
=

NIVERSIiTY




YAYASAN SUNAN AMPEL PLOSOKLATEN

MTs SUNAN AMPEL

TERAKREDITASI “B” - NPSN : 20581179 - NSM : 121235060075

Alamat : Desa Panjer Kec. Plosoklaten Kab. li;der Izot;eil';‘(;si:a1 75, TTE||97707875 64§ 953 842
Website : www.missa.sch.id - Email : humas@mtssa.sch.id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 219/MTs.SA/06/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Sunan Ampel

Plosoklaten kediri, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama . Haris Yulianto
NIM :18.1.03.02.0190
Program Studi : Teknik Informatika
Fakultas : Teknik

Judul Skripsi

“Manajemen Laboratorium Komputer Diskless Berbasis LTSP
Linux Debian Server 10.03 Di MTs Sunan Ampel Plosoklaten”

Benar nama yang tersebut diatas telah melaksanakan penilitian dari tanggal 14
Juni 2022 sampai dengan 25 Juni 2022 di Madrasah Tsanawiyah Sunan Ampel
Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri dengan Judul “Manajemen Laboratorium
Komputer Diskless Berbasis LTSP Linux Debian Server 10.03 Di MTs Sunan
Ampel Plosoklaten”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Kediri, 25 Juni 2022




UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

FAKULTAS TEKNIK
Program Studi :Teknik Mesin, Teknik Elektronika, Teknik Industri,
Teknik Informatika, Sistem Informasi
Alamat : Kampus II, Mojoroto Gang 1 No.6 Telp (0354) 776706 Kediri

LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPSI

Nama : Haris Yulianto
NPM : 18.1.03.02.0190
Judul Skripsi . Manajemen Laboratorium Komputer Diskless Berbasis

LTSP Linux Debian Server 10.03 Di MTs Sunan Ampel

Plosoklaten

No. Komponen

1. Relevansi Judul dengan Perkembangan Teknologi Informasi

Saran Perbaikan :

pNaNIZ

2. Kesesuaian Teori yang digunakan

Saran Perbaikan :
Segyon

3. Metodologi

Saran Perbaikan :
(esvan

4. Sistematika Penulisan dan Bahasa llmiah

Saran Perbaikan :

Pedol

b Penguasaan Bahasa Pemrograman yang digunakan

Saran Perbaikan :
cu

6. Keamanan Program

Saran Perbaikan :

cu\w'f

7. Penguasaan dalam Pengujian Program

Saran Perbaikan :

Cuk\’.‘;«u?

8. Lain - Lain

Saran Perbaikan :

—_—

ACC Revisi Kediri, 21 Juli 2022
Kediri , 23~ 7~ 202\ Penguji I1,

g v

Danan ahvu Widodo, S.P., M.Kom Danang Wahyu Widodo, S.P., M.Kom




UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

FAKULTAS TEKNIK
Program Studi :Teknik Mesin, Teknik Elektronika, T eknik Industri,
Teknik Informatika, Sistem Informasi
Alamat : Kampus II, Mojoroto Gang 1 No.6 Telp (0354) 776706 Kediri

LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPSI

Nama : Haris Yulianto
NPM : 18.1.03.02.0190
Judul Skripsi : Manajemen Laboratorium Komputer Diskless Berbasis

LTSP Linux Debian Server 10.03 Di MTs Sunan Ampel

Plosoklaten

No. Komponen

1. Relevansi Judul dengan Perkembangan Teknologi Informasi

Saran Perbaikan :

2. Kesesuaian Teori yang digunakan

Saran Perbaikan :

3. Metodologi

Saran Perbaikan :

4. Sistematika Penulisan dan Bahasa Ilmiah

Saran Perbaikan :

3. Penguasaan Bahasa Pemrograman yang digunakan

Saran Perbaikan :

6. Keamanan Program

Saran Perbaikan: _ 4.8 Bard-
bty Bongsiha Ban st -

7. Penguasaan dalam Pengujian Program

Saran Perbaikan:’ Ve Mm:p“f’ i MMEQ%

8. Lain - Lain

Saran Perbaikan :

ACC Revisi Kediri, 21 Juli 2022
Kediri, 24 QUi o022 Penguji 1,

¢ v 6
Q9 (s -

Patmi Kasih, M.Kom Patmi Kasih, M.Kom




—
= = 1

v 4n
PERSETUJUANBAU : £\ "L

» Tor
KeEpIR)

BERITA ACARA
KEMAJUAN PEMBIMBINGAN
PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH

1. NAMA MAHASISWA
NPM
Fak/Jur/Prodi
Alamat Rumah
Alamat email
No. Telp. / HP

2. DOSEN PEMBIMBING I
Alamat Rumah
Alamat email
No. Telp. / HP.

3. DOSEN PEMBIMBING II
Alamat Rumah

:HARIS YULIANTO
t18.1.03 gz, a130

‘Teenie
* Dg Pupjur  Kee, Plesoriaten  J<eelire

:ghgng;ﬁ@gmai: com
"Qf5 2?5 421 099

lneermatika

UM MAHDIYAH, S.Pa., M .Si

:Qt._'[e:g__;er}fmm Kee. Pagu [Eeatire
: nm_Lmabacq:czﬁ_@gm_cr_LLLtzm—

"085 230 04l 104

"RISA HELILINTAR, M. Kom

. i o/0r0 edin
Alamat email ‘risa_hetitintar (@ gmaii, com
No. Telp. / HP. ' 085 739 213 448
4. JUDUL KTI
i abgratori o
T L ian e
Sunan Amper  Piosociaten

Catatan :

1. Periode Bimbingan (Sesuai SK Rektor)

2. Jadwal Bimbingan

. Semerter Genap

Hari Pukul Tempat / Ruang
. Senin 04.00 - 13.00 | Rug r0et i
Pembimbing 1| 0 5, 140.00 - 1€1.a0 Rucimg  Proer?
F-H#g» Pratet
Pembimbing II Seicren 10.00 - 18.00 RUq:? Procs,
Eamis (0.00 - _[4.00 Ru:r:r? Proo:

3. Kemajuan Bimbingan




Pembimbing I

NO. | TANGGAL| MATERI MASALAH TT. DOSEN
| |26-4-toz Koncar tasi Sisteom )
2 | 9-5-2002 Bas | V.
3 |i2-5-20:2 Bow 2 :
4 19- 5-2022 Baw 3 J/
g 2~ &~2022 Bae & dan Revisi Sistem LJf
O | i5-4-2022 Bac & aan  Abstiale Ur
Y |2r-4-200 ACC Gicdarg l L
Pembimbing II
NO. | TANGGAL| MATERI MASALAH TT. DOSEN
1 |25-Y-2ce fensupasy Ao %
> ||2s-%x Gitem . ML -
% 15 g0 At (e (
9. |2-¢-%7 b .23 E
T lY-L2ny Ravo- A
¢ 1S9 Abtrauc . A7 s s A
T |26 Boy T (4,

e

v
b :

c |\

Kediri, 21 Juni 24022
Mahasiswa Ybs,

e

Haris \ﬂuiqﬂ_{o
NPM B.1.03.02.0090




SKRIPSI UPLOAD REPOSITORY

ORIGINALITY REPORT

¥

Su 2%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

Ay

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

pastebin.com

Internet Source

2%

SpW.ru

Internet Source

T

kazuko.pl

Internet Source

T

wiki.astralinux.ru

Internet Source

T

adoc.pub

Internet Source

T

ejournal.lldikti10.id

Internet Source

1o

Www.jayacom.com.my

Internet Source

T

rafi-tkj1.blogspot.com

Internet Source

T

6
8
El

repository.radenintan.ac.id

Internet Source

T




